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PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya

terhadap penulis skripsi saudara:

Nama . Kartika Ade Setyawening
Nim : 12140222129
Judul Skripsi : Hubungan Konseling Individu Dengan Self Love Pada Perempuan Korban

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Di UPT PPA Kota Pekanbaru
Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk dimunaqasahkan
guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial
(S.Sos.).

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk diuji
dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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Ketua Program Studi
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Bimbingan Konseling Islam
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NIP. 19870421 201903 1 008

Zulamri)S.Ag, M.A
NIP. 19740702 200801 1 009
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Tempat/ Tgl. Lahir
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Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya IImiah lainnya : HUBUNGAN KONSELING
INDIVIDU DENGAN SELF LOVE PADA PEREMPUAN KORBAN
KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (KDRT) DI UPT PPA KOTA
PEKANBARU

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:
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Penulisan  Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya dengan judul
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sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya saya ini, saya
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Pekanbaru, 20 Januari 2026
___Yang membuat pernyataan,

% R

=l TEMFEL 4
8B4BOANX233761765 =z
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1

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Nomor : Nota Dinas

Lampiran  : 4 (eksemplar)

Hal : Pengajuan Ujian Skripsian. Kartika Ade Setyawening
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah mengadakan pemeriksaan atau perubahan seperlunya guna kesempurnaan skripsi
ini, maka kami sebagai pembimbing skripsi saudara (Kartika Ade Setyawening) NIM.
(12140222129) dengan judul “Hubungan Konseling Individu Dengan Self Love Pada
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Di UPT PPA Kota
Pekanbaru” telah dapat diajukan untuk mengikuti ujian munaqasyah guna memperoleh gelar
Sarjana Sosial (S.Sos) dalam bidang Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk diuji
dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan ini kami buat, atas perhatian dan kesediaan Bapak diucapkan

terima kasih,

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Mengetahui,
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Bimbingan Konseling Islam

A

t. M. Fahli Zatrahadi, S.Sos.1., M.Pd Zulamri, S.Ag, M.A
NIP. 19870421 201903 1 008 NIP. 19740702 200801 1 009
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Nama : Kartika Ade Setyawening
o . .
Jurusan : Bimbingan Konseling Islam
Judul : Hubungan Konseling Individu Dengan Self Love Pada
?. Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
g Di UPT PPA Kota Pekanabaru
&

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan permasalahan sosial
yar% berdampak serius terhadap kondisi psikologis perempuan, salah satunya
reng’ahnya self-love. Rendahnya self-love pada perempuan korban KDRT dapat
memghambat proses pemulihan psikologis dan keberfungsian sosial. Oleh karena
itugdiperlukan intervensi yang mampu membantu korban membangun kembali
penghargaan terhadap dirinya, salah satunya melalui konseling individu.
Perglitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konseling individu
dengan self-love pada perempuan korban KDRT di UPT PPA Kota Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perempuan korban KDRT yang
mendapatkan layanan di UPT PPA Kota Pekanbaru, dengan sampel sebanyak 22
responden yang dipilih menggunakan teknik tofal sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner skala konseling individu dan skala self-love
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan uji
korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program /IBM SPSS versi 27.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara
konseling individu dengan self-love, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,787
dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan konseling individu yang diterima, maka semakin tinggi tingkat self-
Zov%’pada perempuan korban KDRT. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
konseling individu memiliki peran penting dalam meningkatkan self-love serta
me%dukung proses pemulihan psikologis perempuan korban KDRT.

3
Kafa kunci: konseling individu, self-love, perempuan korban KDRT.
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& ABSTRACT
©
Naine :  Kartika Ade Setyawening
Depatermen :  Islamic Guidance and Counseling
Titke s The Relationship between Individual Counseling and Self-
3 Love among Women Victims of Domestic Violence at the UPT
- PPA of Pekanbaru City
=
(&=

Domestic violence is a social problem that has a serious impact on
worzen s psychological well-being, one of which is a low level of self-love. Low
Seljg?ove among women victims of domestic violence can hinder the process of
pS)éL’Thological recovery and social functioning. Therefore, an intervention is
neéded to help victims rebuild their self~worth, one of which is through individual
couttseling. This study aims to examine the relationship between individual
co@seling and self-love among women victims of domestic violence at the UPT
PPA of Pekanbaru City. This study employed a quantitative approach with a
correlational research design. The population of this study consisted of all women
victims of domestic violence who received services at the UPT PPA of Pekanbaru
City, with a total sample of 22 respondents selected using a total sampling
technique. Data were collected using individual counseling and self-love scale
questionnaires that had been tested for validity and reliability. The data analysis
technique used was the Pearson Product Moment correlation test with the
assistance of IBM SPSS version 27. The results showed a strong and significant
relationship between individual counseling and self-love, with a correlation
coe(]zicient of 0.787 and a significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings
inditate that the better the implementation of individual counseling received, the
hig:ﬁer the level of self-love among women victims of domestic violence. Thus, it
ca;i?be concluded that individual counseling plays an important role in increasing
selglove and supporting the psychological recovery process of women victims of
domaestic violence.
(e

=
Kejwords: individual counseling, self-love, women victims of domestic violence.
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KATA PENGANTAR

dioyeH o

Aség&:lamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

3, Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat- Nya
ke;—!ﬂda penulis. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Habungan Konseling Individu Dengan Self Love Pada Perempuan Korban
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Di UPT PPA Kota Pekanbaru®.

» Shalawat serta salam tidak lupa penulis ucapkan buat junjungan alam Nabi
M@ammad SAW dengan ucapan “Allahummasholli’ alasayyidina Muhammad
wa@la ali Muhammad”. Semoga Shalawat ini juga tercurahkan kepada keluarga,
tabZ2in tabi’at, serta kepada orang-orang yang selalu istiqgomah berada di jalan-
Nya

Penulisan Skripsi ini diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
program studi Bimbingan Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Dengan penuh kerendahan hati, penulis menyadari skripsi ini
tidak mungkin bisa tersusun apabila tanpa petunjuk Allah SWT, serta bantuan dari
berbagai pihak. Berkat pengorbanan, perhatian, serta motivasi merekalah baik
secara langsung maupun tidak langsung skripsi ini bisa terselesaikan. Untuk itu
penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak yang telah bersusah
payah membantu dan mendukung terselesaikannya penyusunan skripsi ini.
Delelgan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, penulis menyampaikan terima
kasih sebesar- besarnya kepada:

q Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA. Selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Prof. H.
Raihan, M. Ed., Ph.D Selaku Wakil Rektor I. Dr. Alex Wenda, ST, M.Eng
Selaku Wakil Rektor II. Dan Dr. Harris Simaremare, M.T Selaku Wakil
Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Prof. Dr. Masduki, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
beserta Dr. M. Badri, M.Si selaku Wakil Dekan I, Dr. Titin Antin, M.Si
selaku Wakil Dekan II, dan Dr. Sudianto, M.I.Kom selaku Wakil Dekan III
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

Dr. Fahli Zatrahadi, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Bimbingan Konseling
Islam dan Reizki Maharani, M.Pd, selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan
Konseling Islam, serta Dr. Yasril Yazid, S.Ag., MIS, selaku Penasehat
Akademik yang senantiasa memberikan arahan selama masa perkuliahan.
Bapak Zulamri S.Ag, M. A, selaku dosen pembimbing yang dengan penuh
ketulusan, kesabaran, serta komitmen telah memberikan bimbingan,
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I9.atar Belakang

QO

Keluarga merupakan elemen terkecil dalam struktur sosial yang
Fnemiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian dan perilaku
_'_;mdividu. Idealnya, keluarga menjadi tempat yang aman dan memberikan rasa
@yaman bagi seluruh anggotanya. Namun, pada kenyataannya kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) masih sering terjadi dan mengganggu
ckeharmonisan serta rasa aman dalam keluarga. Kekerasan dalam rumah tangga
%KDRT) merupakan persoalan serius dalam konteks hukum keluarga. Bentuk
gekerasan ini dapat berupa kekerasan fisik, psikologis, seksual, hingga
wkonomi. Dampaknya pun sangat luas, mulai dari gangguan kesehatan fisik
odan mental korban, hingga terganggunya keseluruhan hubungan dalam
|:keluarga (Setiawan, 2024).

Kekerasan dalam rumah tangga seharusnya tidak terjadi apabila nilai-
nilai spiritual dan kesadaran akan fungsi pasangan dipahami secara utuh.
Dalam Islam, suami dan istri diciptakan untuk saling menyayangi dan
melindungi. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 1 :

)53)5%“3” twol% 3&“’&5“"643 L5 AT
s N6 8N &) 6 5l djsguémmjb\j-zzmj

Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan  isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
Mengawasi kamu. (QS. An-Nisa: 1)

Ayat ini menjelaskan bahwa hubungan suami istri dibangun atas dasar

SIJATU) DTWE[S] )€}

asih sayang, kesetaraan, dan tanggung jawab terhadap keluarga. Ketika
éiekerasan terjadi dalam rumah tangga, hal tersebut jelas bertentangan dengan
%ilai-nilai ilahiah yang diajarkan dalam islam.

cn Melihat kondisi tersebut, penting untuk memberikan perhatian lebih
:t_erhadap maraknya kasus KDRT yang terjadi, terutama di kalangan
:perempuan. Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan
@an Perlindungan Anak (PPPA) sepanjang 2024, total keseluruhan jumlah
?g(_asus kekerasan di Indonesia mencapai 18.466 kasus, dengan korban
;}:rbanyak yaitu perempuan sebanyak 16.351 orang, dan dari keseluruhan
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Jumlah kasus, terdapat 11.324 kasus KDRT. Tentunya melihat data kasus ini,

cl;liaerlu menjadi perhatian bagi kita semua, hal ini menunjukkan bahwa perlu
@danya perhatian serius untuk mengurangi kasus KDRT, mengingat bahwa
Seharusnya dalam kehidupan rumah tangga yang diharapkan adalah
*kedamaian dan kebahagiaan, bukan sumber kesengsaraan akibat kekerasan
%alam rumah tangga (Fallahnda,2024).

= Berdasarkan rekap data perempuan dan anak yang mendapatkan
®Penanganan di UPT PPA Provinsi Riau selama periode Januari hingga
Desember 2024, tercatat sebanyak 152 kasus kekerasan dalam rumah tangga
gKDRT). Data ini menunjukkan bahwa kasus KDRT masih menjadi
%ermasalahan serius di tingkat daerah dan membutuhkan perhatian serta
gpenanganan yang berkelanjutan. Tingginya jumlah kasus yang ditangani
Ahencerminkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya terjadi
gebagai fenomena individual, tetapi juga sebagai persoalan sosial yang
berdampak luas terhadap kondisi psikologis, sosial, dan kesejahteraan korban,
khususnya perempuan dan anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pencegahan, pendampingan, serta pemulihan yang komprehensif guna
melindungi korban sekaligus menekan angka kekerasan dalam rumah tangga
di masyarakat (Oktavia et,.al. 2024)

Melihat kenyataan tersebut, penting untuk memahami lebih dalam

mengenai kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) sebagai bentuk kekerasan
yang kerap dialami oleh Perempuan. Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT) merupakan suatu tindakan kekerasan yang terjadi dalam hubungan
qumah tangga. KDRT seringkali terjadi pada perempuan karena beberapa
f%faktor ketidaksetaraan, dan biasanya laki-laki (suami) diibaratkan sebagai
-erang yang dominan berkuasa sehingga meminta istri harus patuh kepadanya
El’an berujung terjadinya tindak kekerasan jika istri tidak mematuhi perintah
Snami (Krisnanda et al., 2022).
?: Menurut (Santoso, 2019) KDRT pada perempuan menyebabkan efek
Serius yang terbagi atas dua, yaitu dampak jangka pendek dan juga jangka
E)anjang. Dampak jangka pendek biasanya terlihat secara langsung misalnya
.f_ﬁ;uka fisik, cacat kehamilan, hilangnya pekerjaan, dan lain sebagainya,
?edangkan dampak jangka panjang akan mendatangkan efek di kemudian hari,
@isalnya gangguan kejiwaan (psikis), hilangnya rasa percaya diri, mengurung
diri, trauma, dan muncul rasa takut hingga depresi. Untuk membantu korban
sbangkit dari tekanan psikologis akibat KDRT, dibutuhkan kemampuan untuk
;qenyadari nilai dan keberhargaan diri. Salah satu konsep penting dalam
E)emulihan tersebut adalah self-love .
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Self-love atau rasa cinta pada diri sendiri merupakan suatu konsep yang
cl;éapat membantu seseorang untuk menjaga kesehatan mental dan menurunkan
?isiko gangguan pada kondisi psikologis seseorang (Setiawan, 2023). Self-love
Juga merupakan suatu kondisi di mana seseorang belajar untuk dapat
enerima dan mencintai dirinya sendiri secara apa adanya. Self-love
-merupakan hal yang sangat penting bagi perempuan korban KDRT untuk
xdapat menemukan jati dirinya kembali dan juga bangkit dari permasalahan
Grang dihadapinya (Rahmadaini et al.,2024)
Z Salah satu upaya pemimbingan yang dapat dilakukan untuk
ﬁlenciptakan self-love pada diri seseorang adalah melalui teknik konseling
gndividu. Konseling individu adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan
Seseorang dengan seseorang, yaitu individu yang mengalami masalah yang tak
Hapat diatasinya dengan seorang petugas professional yang telah memperoleh
Qc?atihan dan pengalaman wuntuk membantu agar klien memecahkan
kesulitannya. Konseling individu sangat tepat dilakukan untuk pengentasan
masalah korban KDRT agar dapat meningkatkan self-love atau rasa cinta pada
dirinya sendiri. Dengan adanya konseling individu, seseorang akan dapat lebih
memahami kondisi dirinya sebab menggali lebih jauh segala pikiran dan
perasaan yang dialami (Y. P. Dewi & Mugiarso, 2020)

Pola yang dilakukan pada teknik konseling ini yaitu dengan
menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi korban untuk dapat
mengungkapkan segala macam pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka.
Segala sesuatu bentuk pengakuan tersebut akan divalidasi oleh konselor untuk

Unemberikan perasaan dipahami dan didukung. Selanjutnya, konselor akan
:—fnembantu korban untuk mengidentifikasi dan memberikan validasi positif
sntuk dapat mengubah pola pikir negatif yang tertanam pada diri korban
;IDRT. Hal ini juga tentunya tidak lepas dari hubungan sosial yang baik antara
%orban, keluarga, ataupun teman, maka konselor juga akan memberi bantuan
cmtuk dapat membangun hubungan sosial yang baik bagi korban.
2. Dalam mewujudkan itu semua, pemerintah telah menyediakan
dembaga untuk memberikan perlindungan pada perempuan ataupun anak-anak
c";;vgang mengalami kekerasan berupa Unit Pelaksana Teknis Perlindungan
j’erempuan dan Anak (UPT PPA). Lembaga ini selanjutnya akan menjadi
;ﬁladah bagi korban kekerasan yang dalam hal ini adalah perempuan korban
KDRT untuk selanjutnya diberikan penanganan yang salah satu contohnya
%dalah konseling individu. Dalam upaya mengatasi permasalahan yang
dialami korban KDRT, lembaga ini akan memberikan pendampingan dan
E)embimbingan untuk membantu korban pulih baik secara fisik, psikologis,
~dan juga sosial.
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= UPT PPA Kota Pekanbaru yang berlokasi di jalan Durian nomer.74

Sfeelurahan Labuhan Baru Timur kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru,
‘Riau merupakan salah satu lembaga pemerintah yang tersedia bagi perempuan
Korban KDRT di Pekanbaru untuk mendapatkan penanganan atau bantuan atas
%ermasalahan yang dialaminya. Lembaga ini juga menyediakan psikolog
linis, konselor, dan juga petugas asesmen untuk dapat memberikan
ierlindungan, pendampingan, penguatan, dan juga konseling kepada korban.
Selain itu, UPT PPA Kota Pekanbaru juga menyediakan tempat tinggal
—sementara bagi korban kekerasan dalam rumah tangga untuk dapat menerima
pendampingan dengan baik. Setelah melakukan wawancara pada tahapan
%bservasi, didapati bahwa pada UPT PPA Kota Pekanbaru terdapat beberapa
Zasus dari korban Kekerasan dala Rumah Tangga (KDRT) yang ditangani.
- Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti
ckemudian tertarik untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut terait
“hubungan antara konseling individu dengan self-love pada perempuan korban
KDRT, dengan mengangkat judul penelitian “Hubungan Konseling Individu
dengan Self-Love pada Perempuan Korban KDRT di UPT PPA Kota
Pekanbaru”.

1.2 Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terkait judul penelitian ini, penulis
merasa penting untuk memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang
digunakan. Berikut adalah istilah-istilah yang perlu diperjelas:

1.2.1 Konseling Individu

Konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang konselor kepada seorang konseli untuk
membantu menyelesaikan masalah pribadi yang dihadapi konseli. Proses
ini berlangsung dalam suasana tatap muka secara empat mata di mana
terjadi interaksi langsung antara konselor dan konseli (Yandri et al.,
2022).

2.2 Self Love

i Self Love adalah kemampuan untuk menerima dan menghargai
kekurangan diri, karena kekurangan tersebut merupakan bagian dari jati
diri kita yang unik, serta menunjukkan adanya kasih saying dan
kepedulian terhadap diri sendiri (Nanda Prihapsari et al., 2024)

.2.3 Perempuan korban KDRT

Perempuan yang menjadi korban Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (KDRT) adalah perempuan yang mengalami kekerasan fisik,
psikologis, seksual, atau penelantaran dalam kehidupan rumah tangga.
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
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Kekerasan dalam Rumah Tangga, kekerasan ini dapat berupa tindakan
pemukulan, penghinaan, pemaksaan seksual, atau penelantaran yang
berdampak buruk pada korban, baik secara fisik maupun psikologis
(M.R.Dewi et al., 2023).

ejdio yeH o

1.3-Permasalahan

—.3.1 Identifikasi Masalah
Penelitian ini mengenai hubungan konseling individu dengan
self-love pada perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) di unit pelaksanaan teknis perlindungan perempuan dan anak
(UPT PPA) kota pekanbaru dapat di identifikasi melalui beberapa
masalah berikut ini :
1. Hubungan konseling individu dengan self~love pada perempuan
korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di unit pelaksanaan
teknis perlindungan perempuan dan anak (UPT PPA) kota pekanbaru

nely eXsng NIN A

2. Apakah ada hubungan konseling individu dengan self-love pada
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di unit
pelaksanaan teknis perlindungan perempuan dan anak (UPT PPA)
kota pekanbaru

1.3.2 Batasan Masalah
Penelitian ini berguna untuk melihat bagaimana hubungan
konseling individu dengan self-love pada perempuan korban kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) di unit pelaksanaan teknis perlindungan
perempuan dan anak (UPT PPA) kota pekanbaru
.3.3 Rumusan Masalah
Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah
terdapat hubungan antara konseling individu dengan Self Love pada
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) DI UPT PPA
kota Pekanbaru ?

dIwe[S] djelg

1.4§‘ujuan dan Kegunaan Penelitian

5.4.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara konseling individu dan Self
Love pada perempuan korban kekeran dalam rumah tangga (KDRT) di
UPT PPA kota Pekanbaru
4.2 Kegunaan penelitian
1. Kegunaan Akademis
a. Untuk menjadi sumber informasi bagi para peneliti untuk
mempelajari hubungan konseling individu dengan Self Love pada
Perempuan korban kekerasan dalam rumah tanggga di UPT PPA
kota Pekanbaru

neny wisey JiuredAg uejng jo Ajisi



UIN SUSKA RIAU

dalam membantu pemulihan psikologis Perempuan korban
dan strategi untuk membangun Self Love sebagai Langkah awal

pemulihan dari trauma kekerasan pada Perempuan koeban

penelitian-penelitian sejenis yang akan datang.

b. Untuk menambah wawasan tentang peran konseling individu
Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam.

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
b. Dapat memberikan manfaat langsung dalam bentuk pemahaman

C. Sebagai syarat untuk meraih gelar strata satu (S1) pada

3 -
s = -
~ &
Y
o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

7
©
1.5Sistematika Penulisan
2 Untuk memudahkan pembaca dalam mempelajari dan memahami

SPenelitian ini, penulis menyusun laporan penelitian dalam tiga bab utama:

BAB 1

AB II

ASNS Ng N 1w e

%AB I :

BABIV:

BAB YV

ISI 183Gy

e
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AB VI :

: PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
masalah, pengertian istilah, perumusan masalah, batasan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga struktur
penulisan.

: TINJAUAN MASALAH

Pada bab ini, akan dibahas mengenai studi pustaka, landasan teori,
konsep operasional, kerangka pemikiran, dan hipotesis yang
menjadi dasar penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Di dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai rancangan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, serta teknik
analisis data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini, akan diberikan Gambaran singkat tentang Sejarah
lokasi penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menampilkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai Hubungan Konseling Individu Dengan Tingkat Self-/ove
Pada Perempuan KDRT di UPTPPA Kota Pekanbaru.

PENUTUP

Di bab terakhir ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari hasil
penelitian  beserta  saran-saran  yang  konstruktif untuk
pengembangan objek penelitian selanjutnya.

AFTAR PUSTAKA
AMPIRAN
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.I§(ajian Terdahulu

e

Berikut ini adalah beberapa studi atau penelitian ilmiah yang akan

%ﬁgunakan sebagai perbandingan antara lain yaitu :

neiry exsng NN i

nery wisey jireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dDIWR[S] 3}¥IS

Penelitian yang diakukan oleh, Ni made sulastri: JRBK (Jurnal Realita
Bimbingan dan Konseling) Vol. 8 No.2, Oktober 2023. ISSN (print):2503-
1708 / ISSN (online) : 2722-7340. yang membahas tentang “pengaruh
konseling individu terhadap bullying pada siswa”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis

pengaruh konseling individu terhadap bullying pada siswa. Jenis data
yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh melalui angket,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sampel penelitian terdiri dari 8
responden, dengan metode penelitian kuantitatif pengumpulan data
melalui kuesioner yang disebarkan kepada peserta penelitian. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis statistic uji T (t-test). Persamaan
peneliti penulis dengan peneliti kajian terdahulu adalah sama-sama
membahas konseling individu, dan menggunakan metode kuosioner untuk
pengumpulan data.Perbedaan peneliti penulis dengan peneliti kajian
terdahulu terletak pada subjek dan konteksnya. Peneliti terdahulu fokus
padasiswa yang mengalami bullying, sementara penelitian penulis fokus
terhadap perempuan korban KDRT (Ni made sulastri, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Surianti dan Susi Arum Wahyuni :
MIMBAR (Jurnal Media Intelektual Muslim dan Bimbingan Rohani) Vol.
9 No. 1, Maret 2023. ISSN (print):2442-3217 / ISSN (online) : 2716-
3806.dengan judul pendampingan konseling individu terhadap PPKS
dibalai perlindungan dan rehabilitasi sosial wanita (BPRSW)
sidoarum, sleman yogyakarta.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana
konseling individu dapat membantu PPKS dalam proses pemulihan
psikologis mereka setelah mengalami trauma akibat kekerasan. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara mendalam dan observasi. Jenis data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan PPKS, serta
data sekunder yang diperoleh dari dokumen terkait. Sampel yang
digunakan adalah 15 PPKS yang sedang menjalani proses rehabilitasi di
BPRSW. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di
mana penulis menganalisis transkrip wawancara untuk mengidentifikasi
tema utama yang muncul dalam proses pendampingan konseling individu.
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Persamaan peneliti penulis dengan peneliti kajian terdahulu adalah sama-
sama menggunakan konseling individu sebagai metode utama untuk
mendukung pemulihan psikologis individu. Kedua penelitian ini berfokus
pada perempuan yang mengalami kekerasan (baik itu kekerasan sosial atau
KDRT) dan bagaimana konseling individu dapat membantu mereka dalam
proses pemulihan serta peningkatan kualitas hidup mereka. Perbedaan
peneliti penulis dengan peneliti kajian terdahulu terletak pada konteks
sosial dan subjek penelitian. Peneliti kajian terdahulu berfokus pada
pendampingan konseling individu untuk Pekerja Perempuan Korban
Kekerasan Sosial (PPKS) yang berada di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial, sementara penelitian penulis lebih berfokus pada
perempuan korban KDRT di UPT PPA Kota Pekanbaru. (Surianti, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Veno Dwi Krisnanda, M. Ramli, dan Nur
Hidayah : Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling Volume 12 (2) 116
— 129 November 2022 ISSN: 2088-3072 (Print) / 2477-5886 (Online)
(2022) membahas “Konseling Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
untuk Mengembangkan Self-love Penyintas Trauma Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT)”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknik
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dalam konseling individu sebagai
upaya untuk mengembangkan self-love pada perempuan yang menjadi
korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui bagaimana CBT dapat membantu perempuan
korban KDRT dalam mengubah pola pikir negatif mereka, meningkatkan
penerimaan diri, dan memulihkan rasa percaya diri yang terkikis akibat
kekerasan yang dialami. Metode yang digunakan adalah pendekatan
eksperimen dengan desain pre-test dan post-test, di mana sampel yang
terlibat dalam penelitian ini adalah 14 perempuan korban KDRT yang
mengikuti sesi konseling individu menggunakan CBT.Jenis data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara dan
kuesioner, serta data sekunder yang didapatkan dari rekam medis dan
dokumentasi terkait. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik untuk melihat perbedaan skor self-love antara sebelum dan
sesudah penerapan CBT, menggunakan uji paired sample t-test. Persamaan
antara penelitian penulis dan penelitian terdahulu adalah sama-sama
berfokus pada peningkatan self-love pada perempuan korban KDRT.
Keduanya menggunakan konseling individu sebagai metode utama untuk
membantu perempuan korban KDRT dalam meningkatkan penerimaan
diri, mengatasi trauma, dan membangun kembali rasa percaya diri.
Perbedaan penelitian penulis dan penelitian kajian terdahulu adalah
penelitian terdahulu lebih fokus pada penerapan teknik Cognitive
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Behavioral Therapy (CBT) untuk mengatasi pola pikir negatif dan
mengembangkan self-love pada perempuan korban KDRT, sementara
penelitian penulis lebih menyoroti hubungan antara konseling individu
secara umum dan self-love, tanpa memfokuskan pada teknik terapi tertentu
seperti CBT (Krisnanda et al., 2022a).

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Rahma Nurzizah,Jaoharul Husni,
Dina Sulistiawati, Mumtadz Afridah :Al-Isyrof : Jurnal Bimbingan
Konseling Islam Volume 6/ Nomor 1 Juni 2024 P-ISSN 2622-674X / E-
ISSN 2721-9585 membahas “Konseling REBT untuk Meningkatkan
Self-Love pada Pelaku Self-Harm”

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana konseling

dengan pendekatan Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT) dapat
digunakan untuk membantu individu yang melakukan self~harm dalam
meningkatkan rasa cinta diri (self-love). Pendekatan REBT difokuskan
pada perubahan pola pikir dan keyakinan yang tidak rasional, yang sering
menjadi faktor pemicu perilaku self~harm. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain kuantitatif. Persamaan penelitian
penulis dan penelitian terdahulu adalah memiliki fokus yang serupa dalam
hal pemulihan psikologis dan self-love individu yang mengalami trauma.
Meskipun konteksnya berbeda self~harm pada penelitian Salsabila dkk.
dan kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT pada penelitian penulis,
keduanya bertujuan untuk memperbaiki kesejahteraan psikologis individu
melalui konseling individu. Perbedaan penelitian penulis dan penelitian
terdahulu terletak pada pendekatan konseling yang digunakan. Penelitian
terdahulu. menggunakan pendekatan REBT, yang berfokus pada
mengubah pola pikir irasional yang mendasari perilaku self-harm,
sedangkan penelitian penulis lebih fokus pada pendampingan konseling
individu tanpa merinci teknik tertentu, tetapi dengan tujuan utama untuk
meningkatkan self-love pada perempuan korban KDRT (Salsabila Rahma
et al., 2024).
Penelitian yang dilakukan oleh Raudahtul Rahmadaini,Rizqi Amalia
Aprianty,Gladis Corinna Marsha : Jurnal Kesehatan dan Teknologi Medis
(JKTM) Vol. 06, No. 03 Agustus 2024 membahas “Hubungan Self-Love
Dengan Adverse Childhood Experiences (ACE) Pada Dewasa Yang
Mengalami Broken Home”

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pengalaman
buruk masa kecil, seperti kekerasan fisik, emosional, atau pengabaian,
dapat mempengaruhi tingkat self~love seseorang di masa dewasa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang mengalami ACE
cenderung memiliki tingkat self-/ove yang lebih rendah, yang berhubungan
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dengan masalah psikologis jangka panjang, seperti kecemasan, depresi,
dan rendahnya harga diri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang mengukur
tingkat self-love dan pengalaman buruk masa kecil pada 150 responden.
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yaitu dalam
menggunakan konseling individu sebagai metode untuk membantu
individu meningkatkan self~love mereka, baik pada korban kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) maupun korban broken home yang
mengalami trauma. Penelitian penulis berfokus pada korban KDRT,
sementara penelitian terdahulu berfokus pada korban kekerasan broken
home, namun prinsip yang digunakan tetap sama.,konseling untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan self-love. Perbedaaan
penelitian penulis dan penelitian terdahulu adalah penelitian penulis lebih
menekankan pada peran konseling individu dalam membantu korban
kekerasan untuk memperbaiki self-love mereka setelah mengalami KDRT.
Sementara itu, penelitian terdahulu. tidak berfokus pada intervensi
langsung seperti konseling, melainkan lebih pada hubungan antara
pengalaman buruk masa kecil (ACE) dengan self-love di masa dewasa
(Rahmadaini et al., 2024)

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Konseling Individu

P

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Definisi Konseling Individu

Menurut Abdurrahman konseling adalah proses interaksi antara
konselor dan klien yang bertujuan untuk membantu klien mengatasi
berbagai permasalahan pribadi, sosial, atau psikologis yang dihadapinya.
Melalui konseling, klien didorong untuk memahami diri dengan lebih
mendalam, mengeksplorasi berbagai opsi yang tersedia, serta mengambil
keputusan yang tepat dalam kehidupannya. Proses ini tidak hanya fokus
pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada pengembangan diri dan
peningkatan kualitas hidup klien. Dalam sesi konseling, klien diberikan
kesempatan untuk berbicara secara terbuka dan jujur mengenai perasaan
serta pengalamannya, sementara konselor memberikan dukungan dan
panduan untuk menemukan solusi serta strategi yang efektif. Konseling
menggunakan berbagai teknik dan pendekatan yang disesuaikan dengan
kebutuhan klien (Abdurrahman et al., 2024). Selain itu, konseling juga
dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik antara konselor dan klien,
di mana konselor berupaya membantu klien memahami dirinya sendiri
dalam kaitannya dengan masalah yang dihadapi saat ini maupun di masa
mendatang (Tohirin, 2013).
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Menurut (Prayitno, 2005), konseling individu adalah suatu proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara oleh seorang ahli
(konselor) kepada individu yang tengah menghadapi masalah (klien),
dengan tujuan untuk membantu klien mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya.

Selain itu, konseling individu juga dianggap sebagai inti dari
seluruh konseling secara menyeluruh. Dengan konseling ini, individu
diberi peluang untuk menggali lebih dalam perasaan, pemikiran, dan
masalah mereka, yang pada gilirannya membantu mereka menemukan
solusi dan meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, konseling
individu tidak hanya berfungsi sebagai proses penyembuhan, tetapi juga
sebagai alat untuk memberdayakan individu, mendorong mereka menuju
perkembangan pribadi yang lebih positif dan mandiri (Prayitno, 2018).

Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa Konseling
individu adalah proses interaksi yang bertujuan memberikan bantuan
kepada klien untuk mengatasi masalah yang dihadapinya, baik dalam
aspek pribadi, sosial, maupun psikologis. Proses ini tidak hanya berfokus
pada pemecahan masalah, namun juga mendukung pengembangan diri dan
perbaikan kualitas hidup.

Tujuan Konseling Individu

Menurut Sofyan S. Willis (2004), konseling individu merupakan
suatu proses pemberian bantuan kepada individu agar dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Proses ini mencakup aspek-aspek seperti berikut :
1) Penerimaan diri
Penerimaan diri merupakan kemampuan individu untuk menye
suaikan diri dan berinteraksi secara wajar dengan lingkungannya,
sehingga seorang individu dapat merasakan kepuasan baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap lingkungan.
2) Motivasi konseling
Motivasi konseling termasuk dorongan dari dalam individu
untuk mencari bantuan dalam memahami diri, mengatasi
permasalahan, serta mengembangkan potensi diri agar mampu
mencapai kehidupan yang lebih baik.
3) Mengekspresikan diri
Mengekspresikan  diri  diri  adalah  keterampilan  diri
mengungkapkan pikiran, perasaan, kebutuhan, maupun pendapatnya
secara jelas dan tepat, baik melalui ucapan maupun bahasa nonverbal,
sehingga pesan dapat dipahami orang lain tanpa menimbulkan salah
pengertian.
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Menangkap pengalaman pribadi

Menangkap pengalaman diri merupakan salah satu aspek dalam
proses konseling yang berperan dalam membantu individu untuk
menyadari, mengidentifikasi, dan menginterpretasikan makna dari
pengalaman yang pernah dialaminya. Pemahaman ini penting agar
individu dapat mengambil pelajaran dari pengalaman tersebut,
mengenali perasaan serta reaksinya dalam berbagai situasi, dan
menjadi lebih peka terhadap pola pikir, emosi, serta perilaku yang
dimilikinya.
Perasaan bebas

Perasaan bebas adalah kondisi di mana individu merasa leluasa
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, serta pengalaman pribadi
tanpa rasa takut akan penilaian atau penolakan. Dalam konseling,
kebebasan ini penting karena memungkinkan seseorang untuk bersikap
terbuka dan jujur, sehingga proses bantuan dapat berlangsung secara
optimal. Keadaan ini juga memberikan ruang bagi individu untuk
membuat keputusan sendiri, menyadari bahwa ia memiliki kendali atas
hidupnya, serta bertanggung jawab atas tindakan yang diambilnya.
Berani mengambil risiko

Berani mengambil risiko merupakan sikap individu yang siap
untuk keluar dari kenyamanan lama dan mencoba sesuatu yang baru
demi mencapai perubahan dan perkembangan diri. Dalam proses
konseling, hal ini tercermin dari kesiapan seseorang menghadapi
tantangan, menerima kemungkinan kegagalan, dan berani membuat
keputusan meskipun belum tahu hasil akhirnya. Sikap ini juga
menunjukkan bahwa individu mulai percaya pada kemampuannya
sendiri dan bersedia memikul tanggung jawab atas pilihan yang
diambil dalam upaya menyelesaikan masalah atau memperbaiki
dirinya.
Kesadaran bertanggung jawab

Kesadaran tanggung jawab merupakan kemampuan individu
untuk memahami bahwa setiap pilihan dan tindakan yang diambil
memilikidampak tertentu, dan individu perlu menerima serta memperta
nggung jawabkan akibat dari keputusan tersebut. Dalam proses
konseling, hal ini tampak dari sikap klien yang tidak lagi menyalahkan
orang lain atas masalah yang dialaminya, tetapi justru menunjukkan
kesiapan untuk menghadapi kenyataan dan berupaya melakukan
perubahan. Kesadaran ini mencerminkan kematangan pribadi dan
menjadi dasar penting dalam pengembangan diri dan penyelesaian
masalah.
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Dengan demikian fokus utama konseling individu terletak pada
upaya pengembangan diri dan penyelesaian permasalahan yang dialami
oleh individu, sehingga tujuan akhir dari konseling individu ini adalah
tercapainya kemampuan inidividu dalam menemukan serta menerapkan
pemecahan masalah secara efektif.

Proses Konseling Individu

Tahapan dalam proses konseling individu memerlukan
keterampilan khusus. Konseling individu bergantung pada penggunaan
berbagai keterampilan konselor agar prosesnya tidak terasa membosankan
bagi konseli. Dengan demikian, keterlibatan konseli dari awal hingga akhir
proses konseling akan terasa sangat berarti dan bermanfaat. Menurut
(Tohirin, 2013) Secara umum, proses konseling individu dibagi menjadi
tiga tahapan:

1) Tahap Awal

Pada tahap ini, proses dimulai saat klien bertemu dengan
konselor dan  berlangsung hingga mereka  bersama-sama
mengidentifikasi masalah klien berdasarkan isu yang ada, kepedulian
terhadap kondisi tertentu, atau masalah yang dihadapi klien. Dalam
tahap ini ada beberapa keterampilan yang bisa diterapakn oleh
konselor antara lain yaitu : attending, mendengarkan, empati, refleksi
eksplorasi,bertanya, mengungkapkan pesan utama, mendorong dan
dorongan minimal.

2) Tahap Pertengahan (Tahap Kerja)

Berdasarkan definisi masalah yang diperoleh pada tahap awal,
tahap pertengahan ini berfokus pada keterampilan konselor terhadap
konselinya antara lain sebagai berikut :

a) Keterampilan menyimpulkan sementara yaitu kemampuan konselor
bersama klien untuk menyampaikan kemampuan hasil
konseling,;memperjelas dan mempertajam fokus wawancara
konseling.

b) Keterampilan memimpin dalam Kkonseling merujuk pada
kemampuan konselor untuk mengarahkan sesi konseling dengan
cara yang efektif dan efesien.

c) Keterampilan memfokuskan yaitu kemampuan konselor untuk
membantu klien tetap fokus pada masalah utama atau isu yang
sedang mereka hadapi, serta mengarahkan percakapan agar lebih
terarah dan produktif. Keterampilan ini sangat penting karena dapat
mencegah klien teralihkan atau membahas hal-hal yang tidak
relevan dengan masalah utama mereka.

d) Keterampilan melakukan konfrontasi adalah keterampilan konselor
dalam menantang klien agar menyadari adanya ketidaksesuaian
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seperti antara ucapan dan bahasa tubuh, antara tindakan dan
pernyataan, atau antara ekspresi wajah dengan perasaan yang
sebenarnya, misalnya senyuman yang menyembunyikan kesedihan.
Keterampilan menjernihkan (clarifying) yaitu kemampuan konselor
menjernihkan atau memperjelas ucapan-ucapan klien yang samar-
samar, kurang jelas, dan meragukan.

Keterampilan memudahkan (facilitating) yaitu kemampuan untuk
menciptakan suasana komunikasi yang terbuka, sehingga klien
merasa nyaman dalam menyampaikan perasaan, pikiran, dan
pengalamannya secara leluasa. Maka dari itu, interaksi dan
keterlibatan klien meningkat, serta proses konseling dapat berjalan
lebih efektif.

Keterampilan mengarahkan (directing) yaitu kemampuan konselor
dalam membimbing dan mengajak klien untuk terlibat sepenuhnya
dalam proses konseling. Dengan keterampilan ini, konselor
mengarahkan atau mendorong klien untuk melakukan suatu
tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan konseling.
Keterampilan memberikan dorongan minimal adalah teknik
konseling berupa dukungan singkat dan langsung dari konselor
agar klien tetap aktif dalam percakapan serta merasa nyaman untuk
terbuka. Tujuannya adalah mempertahankan alur pembicaraan agar
tetap fokus dan terarah. Teknik ini digunakan ketika klien tampak
akan berhenti berbicara, kurang konsentrasi, atau saat konselor
meragukan arah pembicaraan. Dengan teknik ini, eksplorasi diri
klien juga dapat ditingkatkan.

Keterampilan sailing (saaat diam) dalam konseling, diam bisa
menjadi  strategi yang berguna. Konselor perlu mampu
memanfaatkan keheningan untuk: (a) memberi kesempatan klien
berbicara, (b) mendorong refleksi diri klien, (c) menciptakan ruang
bagi klien untuk merespons dengan pemahaman yang lebih dalam,
dan (d) memperlambat tempo percakapan agar suasana lebih
tenang dan reflektif.

Keterampilan mengambil inisiatif, konselor perlu mengambil
inisiatif ketika klien terlihat pasif, kurang antusias berbicara, atau
tidak terlibat aktif dalam sesi. Dalam situasi seperti ini, konselor
dapat menggunakan ucapan yang mendorong klien untuk lebih
berpartisipasi dan menyelesaikan pembicaraan. Keterampilan ini
diperlukan saat klien menunjukkan kurangnya semangat, klien
lambat dalam mengambil keputusan, atau klien kehilangan arah
pembicaraan.
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k) Keterampilan memberikan nasihat dalam proses konseling hanya
diberikan jika diminta oleh klien. Namun, dalam pemberian
nasehat, konselor tetap harus mempertimbangkan agar tujuan
utama konseling tetap tercapai, yaitu membantu klien menjadi
mandiri dan mampu menyelesaikan masalahnya sendiri.

I) Keterampilan memberikan informasi dalam tahapan ini, konselor
dapat menyampaikan informasi yang memang ia ketahui kepada
klien. Namun, bila tidak mengetahui informasi yang dibutuhkan
klien, konselor sebaiknya jujur mengakuinya. Jika informasi
tersebut memang tersedia, konselor disarankan tetap mendorong
klien untuk mencarinya sendiri agar terbentuk kemandirian.

m) Keterampilan menafsirkan atau interpretasi adalah keterampilan
konselor dalam menjelaskan pikiran, perasaan, dan pengalaman
klien berdasarkan teori-teori konseling. Dalam proses ini, konselor
tidak boleh menyisipkan pandangan pribadi atau penilaian
subjektif.

Tahap Akhir (Action)

Tahap akhir konseling individu ditandai dengan beberapa hal, yaitu:

a) Keterampilan menyimpulkan.

Dimana seorang konselor mengambil inti pokok
pembicaraan selama proses konseling berlangsung. Dari
Kesimpulan pembicaraan akan diketahui bahwa : bagaimana
perasaan klien saaat ini, apa rencana klien selanjutnya, pokok-
pokok pembicaraan apa saja yang akan dibicarakan pada sesi
selanjutnya.

b) Keterampilan merencanakan adalah kemampuan konselor
merencanalkan tindakan nyata (action) yang produktif bagi
kemajuan klien.

c) Keterampilan menilai (mengevaluasi) merupakan kemampuan
konselor untuk menentukan batasan atau tolak ukur keberhasilan
dari proses konseling yang telah dilakukan. Melalui prpses ini
konselor dapat mengidentifikasi bagaimana keberhasilan yang
diperoleh dalam proses konseling, selain itu konselor juga dapat
mengetahui hambatan-hambatan yang muncul dalam proses
konseling. Berdasarkan hasil evaluasi konselor dapat menetepakan
Langkah-langkah tindak lanjut (fol/low-up).

d) Keterampilan mengakhiri konseling merupakan suatu kemampuan
konselor menutup sesi konseling. Secara umum penutupan sesi
konseling dilakukan oleh konselor dengan melakukan hal-hal
sebagai berikut : mengatakan bahwa waktu konseling telah
berakhir, merangkum isi pembicaraan,menunjukkan pada klien
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tentang pertemuan yang akan datang, mengajak klien berdiri
sambil menunjukkan isyarat gerak tangan,menunjukkan catatan
singkat kepada klien tentang hasil wawancara konseling,
memberikan tugas-tugas tertentu kepada klien apabila diperlukan.

Self Love

Pengertian Self Love

Self love merupakan teori yang muncul setelah teori dari freud. Hal
ini ditandai dengan sebagian tradisi teori-teori seperti Freudian, Erikson,
Horney, Rogers, Kohut, dan Maslow menekankan peran penting se/f dalam
motivasi, kepribadian, dan perkembangan, muncul dari berbagai tradisi.
Mereka sepakat bahwa setiap individu memiliki cara unik dalam
membentuk identitasnya. Menurut (Erich Fromm 1957), self-love atau
mencintai diri sendiri merupakan orientasi psikologis individu terhadap
dirinya yang bersifat positif. Self-love tidak dimaknai sebagai sikap
egosentris yang berlebihan, melainkan sebagai bentuk kepedulian dan
tanggung jawab individu terhadap dirinya sendiri. Namun demikian, self-
love dapat berkembang menjadi negatif apabila mengarah pada sikap
narsisme atau egoisme. Mencintai diri sendiri juga merupakan proses
pembelajaran bagi individu untuk memperlakukan dirinya secara positif.
Individu yang mampu mencintai orang lain secara tulus adalah mereka
yang terlebih dahulu mampu mengenal, menerima, mencintai, dan
menghormati dirinya sendiri.

Menurut Deborah Khoshaba self-love adalah sebuah kondisi
penghargaan terhadap diri sendiri yang bersifat berkembang, yang berasal
dari tindakan-tindakan yang mendukung pertumbuhan fisik, mental, dan
spiritual (Yasmin & Fardani, 2020). Self~love juga merupakan kondisi di
mana kita sebagai individu dapat menerima segala aspek yang ada dalam
diri kita, baik yang positif maupun negatif, serta yang tampak maupun
yang tidak tampak. Self~love dipahami sebagai bentuk mencintai diri
sendiri, yaitu cara individu menghormati dan memperlakukan dirinya
dengan baik sebagai wujud kasih sayangnya terhadap diri sendiri. Hal ini
meliputi pengakuan terhadap harga diri dan rasa hormat terhadap orang
lain. Konsep self-love juga merujuk pada cinta diri yang digunakan
individu untuk memperoleh persetujuan positif dan sikap emosional yang
positif. Dalam hal ini, self-love sering disebut sebagai cinta kehormatan,
harga diri, atau kekaguman. Sebagai cinta kehormatan, self-love
bergantung pada struktur kognitif yang lebih kompleks yang diperlukan
individu untuk memahami cinta, dan diperlakukan dalam konteks sosial
dengan standar normatif tertentu (Salsabila Rahma et al., 2024).
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Self-love merupakan dasar yang penting dalam menjaga kesehatan
mental dan mengoptimalkan potensi diri. Dalam ajaran agama Islam, self-
love tidak berarti sombong atau membanggakan diri, melainkan sebagai
bentuk penghargaan dan kasih sayang yang tulus terhadap diri sendiri
sebagai ciptaan Allah. Self-love yang sehat memungkinkan individu untuk
menerima diri mereka apa adanya, namun juga mendorong mereka untuk
terus berusaha memperbaiki diri, meningkatkan pengetahuan, dan belajar
dari kesalahan. Hal ini sejalan dengan prinsip tazkiyatun nafs (penyucian
jiwa) dalam Islam, di mana individu diajarkan untuk terus meningkatkan
diri mereka, baik secara fisik, mental, maupun spiritual (Sa’adah, 2023)

Self love bukan hanya tentang merawat tubuh dengan baik dan
menghargai reputasi yang dimiliki dengan memperhatikan serta
menghormati tubuh, karakter, kemampuan, posisi, dan masa depan diri
sendiri. Self love juga mencakup kemampuan untuk menahan diri. Dalam
pandangan ini, individu yang mencintai dirinya sendiri tidak akan
melakukan hal-hal yang dapat membahayakan tubuhnya, maupun merusak
reputasinya (Rahmadaini et al., 2024). Ketika seseorang kesulitan untuk
menerima dan mencintai dirinya sendiri dengan baik, hal ini dapat
memberikan dampak negatif yang berat padao kesehatan mental individu .
Self love yang sehat dan cukup merupakan kunci untuk menjaga kesehatan
mental yang optimal. Upaya untuk memperbaiki self love, seperti
mengubah pola pikir negatif, merawat kesehatan fisik dan emosional, serta
mencari dukungan dari orang terdekat atau profesional, dapat membantu
mengurangi dampak buruk tersebut (Laila Sabrina et al., 2024)

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwasaanya Self-love
adalah kondisi di mana individu mampu menerima dan menghargai semua
aspek dirinya, baik yang positif maupun negatif, serta yang tampak
maupun yang tidak tampak. Hal ini tercermin dalam cara individu
memperlakukan dirinya dengan baik dan menunjukkan rasa hormat
terhadap diri sendiri, serta menjaga harga diri yang sehat. Self-love
mencakup pengakuan terhadap nilai diri, serta mampu mengembangkan
sikap emosional positif terhadap diri sendiri. Dalam konteks ini, self-love
mengarah pada kemampuan individu untuk menerima diri mereka apa
adanya, namun tetap berupaya untuk memperbaiki diri melalui usaha
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kedewasaan, baik
secara fisik, mental, maupun spiritual.

Aspek-Aspek Self Love
Self-love terdiri dari 5 aspek (Xue et al., 2021) yaitu:
a. Self Cherishing (Menghargai Diri Sendiri)
Self Cherishing merupakan kebiasaan atau sikap mental yang
positif dan sehat dalam memandang diri sendiri. Ini bukan berarti
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menjadi egois atau terlalu fokus pada diri sendiri, tetapi lebih kepada
menjaga diri dengan sebaik-baiknya agar dapat memberi dampak
positif kepada orang lain. Menghargai diri sendiri adalah komponen
pertama dari self cherishing, yang berarti memiliki pandangan positif
terhadap diri sendiri dan tidak meremehkan atau merendahkan diri.
Seseorang yang menghargai diri sendiri akan memperlakukan dirinya
dengan baik dan berusaha memenuhi kebutuhan fisik, emosional, serta
spiritualnya secara optimal.

Melindungi diri sendiri adalah bagian kedua dari self
cherishing. Hal ini melibatkan upaya menjaga keselamatan, reputasi,
dan martabat pribadi. Individu yang melindungi diri cenderung
menghindari situasi atau perilaku yang dapat merugikan mereka,
termasuk menghindari interaksi dengan orang yang negatif,
menghindari konflik fisik atau verbal yang tidak perlu, dan menjaga
reputasi baik di mata orang lain.

Merawat diri sendiri adalah subkomponen ketiga dari self
cherishing. Ini berarti seseorang akan menjaga dirinya secara fisik dan
mental, melalui aktivitas fisik sehat seperti berolahraga dan
mengonsumsi makanan bergizi, serta menjaga kesehatan mental
dengan mempertahankan pikiran positif dan menghindari stres
berlebihan.

Menghormati diri sendiri merupakan subkomponen keempat
dari self cherishing. Ini berarti seseorang menghargai martabat dan
eksistensinya sebagai individu yang unik dan berharga. Seseorang
yang menghormati dirinya akan memperlakukan diri dengan penuh
rasa hormat dan juga memperlakukan orang lain dengan cara yang
sama. Dalam praktiknya, self cherishing dapat membantu seseorang
meraih kebahagiaan dan kesuksesan dalam hidup. Dengan menghargai,
melindungi, merawat, dan menghormati diri sendiri, seseorang dapat
menjadi individu yang kuat dan memiliki daya tahan tinggi terhadap
tekanan dan tantangan hidup.

Self Acceptance (Menerima Diri)

Self Acceptance merupakan kemampuan untuk menerima dan
menghargai seluruh aspek diri tanpa merasa malu atau tidak layak. Ini
mencakup penerimaan penuh terhadap diri sendiri dan komitmen untuk
terus berkembang sebagai individu. Menerima diri sendiri membawa
manfaat bagi kesehatan mental dan fisik, dan hal ini dapat dicapai
melalui sikap baik terhadap diri, pola pikir positif, menghargai diri,
serta memperdalam pemahaman tentang diri. Terapi juga bisa menjadi
salah satu cara untuk mencapai self acceptance.
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c. Self Persistence (Kegigihan/Ketekunan Diri)

Self Persistence merupakan kemampuan untuk tetap teguh
pada keyakinan dan prinsip tanpa mengalah, meskipun ada perbedaan
pandangan dari orang lain. Individu yang gigih memiliki identitas yang
jelas, integritas, serta kemampuan untuk menilai secara mandiri,
sambil menetapkan batasan yang tidak boleh dilanggar. Kegigihan ini
menunjukkan rasa hormat dan ketaatan terhadap ide-ide pribadi, serta
mencerminkan rasa cinta terhadap negara dan bangsa.

d. Self Responsibility (Tanggung Jawab Terhadap Diri)

Self Responsibility terbagi menjadi dua aspek, yaitu rasa
tanggung jawab dan perilaku tanggung jawab. Rasa tanggung jawab
melibatkan kemampuan individu untuk memahami peran dan
kewajiban yang terkait dengan identitasnya, serta memiliki
pemahaman yang jelas mengenai tindakan yang diperlukan. Sementara
itu, perilaku tanggung jawab berfokus pada pelaksanaan peran dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menyelesaikan tugas dengan baik,
merawat keluarga, dan hidup sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini.
Tanggung jawab terhadap diri dianggap sebagai kewajiban mendasar
yang harus dijalankan oleh setiap individu.

e. Self Restraint (Pengendalian Diri)

Self Restraint merupakan kemampuan individu untuk
sepenuhnya menyadari dan mengatur perilaku mereka sesuai dengan
norma moral dan sosial. Ini mencakup kepatuhan terhadap aturan
masyarakat, taat pada kebijakan, serta kemampuan untuk menahan diri
dari tindakan yang dapat merugikan diri sendiri atau orang lain.
Disiplin diri sangat penting untuk menjalani kehidupan yang teratur
dan produktif tanpa perlu pengawasan dari orang lain.

Upaya Membangun Self Love

Dalam pandangan Islam, self love adalah kewajiban sebagai bentuk
rasa syukur terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Secara
sederhana, mencintai diri sendiri berarti mencintai Allah SWT.
Menghargai diri sendiri berarti bersyukur dengan memanfaatkan setiap
potensi yang dimiliki sesuai dengan tujuan. Allah menciptakan dan
menganugerahkan segala sesuatu kepada umat manusia. Dalam Al-Qur'an,
Surah Ibrahim ayat 7, Allah SWT berfirman:

Sl gl ) 758 s S5y Y E S BEGREE

Artinya : "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman, 'Sesungguhnya jlka
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka
pasti azab-Ku sangat pedih.”
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Dalam Surah Lugman ayat 12, Allah SWT berfirman:
FIH ffuﬁjgw;ﬁm Lubji..a u,ojc:i.b)g.»\ 5 e Al ST Sy
Artinya : "Dan sungguh, telah kami berikan hikmah kepada Lugman,
yaitu, '‘Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur
(kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur (kufur), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha Terpuji." Dalam Islam,
konsep mencintai diri sendiri dijelaskan melalui sabda Nabi
Muhammad SAW: "Barang siapa mengenal dirinya sendiri, dia
akan mengenal Tuhannya." Hadis ini sangat relevan dengan
konsep cinta diri.
Selain itu, self love menjadi dasar dalam setiap hubungan, karena

Bagaimana mungkin seseorang dapat dicintai oleh orang lain jika dia tidak
gnencintai dirinya sendiri. Mencintai diri sendiri berarti menerima dan
memahami diri apa adanya, yang mencakup memiliki harga diri, citra diri
yang positif, serta menerima diri sebagai kunci untuk hubungan yang sehat
dan bahagia. Konsep self love juga harus dipandang secara bijak, bukan berarti
selalu membenarkan diri meskipun salah. Oleh karena itu, pengetahuan agama
sangat penting agar manusia tidak tersesat.

Cinta diri yang sejati harus didasarkan pada cinta kepada Allah dan
Rasul-Nya, karena itulah cinta yang tertinggi dan sejati. Dengan memahami
konsep self-love, kita tidak akan membuat keputusan yang merugikan apa
yang telah Tuhan berikan kepada kita. Hal ini terjadi karena kita menghargali
$erta menjaga kesehatan mental dan fisik kita. Cinta diri sendiri pada
shakikatnya adalah wujud dari mencintai Allah SWT (Adinda et al., 2022)
Ketika seseorang kesulitan untuk menerima dan mencintai dirinya
-sendiri dengan baik, hal ini dapat memberikan dampak negatif yang berat pada
Ekesehatan mental individu. Self-love yang sehat dan cukup merupakan kunci
Auntuk menjaga kesehatan mental yang optimal. Upaya untuk memperbaiki
:.gelf love, seperti mengubah pola pikir negatif, merawat kesehatan fisik dan
<em051onal serta mencari dukungan dari orang terdekat atau profesional, dapat
;}nembantu mengurangi dampak buruk tersebut (Nadia Rani et al., 2022).
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2.23 Hubungan Konseling Individu dengan tingkat self love

o Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan self-love
?alam diri seseorang adalah melalui teknik konseling individu. Konseling
andividu merupakan proses yang terjadi dalam hubungan antara seorang
Sndividu yang sedang mengalami permasalahan dengan seorang profesional
&ang terlatih dan berpengalaman, yang bertujuan membantu klien dalam
-menyelesaikan kesulitannya. Pendekatan ini sangat efektif diterapkan dalam
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dmenangani permasalahan yang dialami oleh korban KDRT, karena mampu
cl;v%nendorong peningkatan rasa cinta terhadap diri sendiri (Y. P. Dewi &
‘Mugiarso, 2020).

Menurut (Rahmadaini et al.,2024), Self-love sangat penting bagi
erempuan yang menjadi korban KDRT untuk membantu mereka menemukan

ise ] d

*kembali identitas diri dan pulih dari masalah yang sedang mereka hadapi.
Hernyataan ini sejalan dengan pendapat (Nadhila Melia Fitril , Sri Dwi
Eajaruni, 2023) yang mengungkapkan bahwa Self-love sangat penting karena
dapat membawa kebahagiaan dalam diri, meningkatkan rasa percaya diri, serta
Ccﬁlenciptakan suasana yang lebih positif di sekitar kita.
2 Menurut Carl Rogers, konseling individu yang efektif membutuhkan
atiga kondisi inti dari seorang konselor, yaitu empati, penerimaan positif tanpa
Ayarat (unconditional positive regard), dan keaslian (genuineness). Rogers
gnenyatakan, "Terapis atau konselor harus memberikan tiga kondisi inti yaitu
empati, penerimaan positif tanpa syarat, dan keaslian (genuineness) agar
proses konseling efektif dan klien mampu berkembang secara optimal (Corey,
2013). Selain itu, Rogers percaya bahwa setiap individu memiliki dorongan
bawaan untuk berkembang dan mencapai aktualisasi diri, yaitu menjadi
pribadi yang terbuka terhadap pengalaman dan percaya pada dirinya sendiri
(Latipun, 2011). Carl Rogers juga mengemukakan bahwa Kkonseling
merupakan suatu hubungan antara terapis dan klien yang bertujuan untuk
menciptakan perubahan pada diri (self) klien, sehingga ia dapat berkembang
secara optimal.
(02 Dalam hal ini peneliti menyimpulkan hubungan antara konseling
§ndividu dengan self love yang mana dalam proses konseling individu,
:Tgonselor akan membantu korban untuk mengidentifikasi dan memberikan
(f;yalidasi positif untuk dapat mengubah pola pikir negatife yang tertanam pada
::giiri korban KDRT, yang mana proses konseling ini meliputi tiga tahapan mulai
ari tahapan identifikasi kasus hinggga tahapan evaluasi untuk melihat apakah
Aupaya bantuan dari konselor bisa membangun hubungan sosial yang baik bagi
Jkorban KDRT.
2. Sejalan dengan hal tersebut, (Erich Fromm 1957) menjelaskan bahwa
Self-love atau mencintai diri sendiri merupakan orientasi psikologis individu
gerhadap dirinya yang bersifat positif. Self-love tidak dimaknai sebagai sikap
ggosentris yang berlebihan, melainkan sebagai bentuk kepedulian dan
Eanggung jawab individu terhadap dirinya sendiri. Namun demikian, self-love
c?apat berkembang menjadi negatif apabila mengarah pada sikap narsisme atau
‘;egoisme. Fromm juga menegaskan bahwa mencintai diri sendiri merupakan
aroses pembelajaran untuk memperlakukan diri secara positif. Individu yang
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Jmampu mencintai orang lain secara tulus adalah mereka yang terlebih dahulu
cl;«gnampu mengenal, menerima, mencintai, dan menghormati dirinya sendiri.

o Melalui konseling individu, seseorang dapat lebih memahami kondisi
Sirinya secara mendalam, dengan mengeksplorasi pikiran dan perasaan yang
“dialami. Selain itu, konseling ini juga berperan sebagai media dalam
gnengatasi berbagai persoalan seperti kecemasan, depresi, konflik dalam
JhAubungan, hingga kesulitan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian,
&Konseling individu diharapkan mampu mendukung individu dalam
-mengembangkan dirinya, mengubah pola pikir negatif, serta membantu
(membuka wawasan untuk mencapai tujuan hidup yang lebih positif dan
%ermakna (Abdurrahman et al., 2024).

el
2.3°%Konsep Operasional

X Untuk mempermudah pengukuran variabel dalam penelitian ini serta
gebagai pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian, peneliti
menjelaskan konsep operasional untuk mengidentifikasi variabel independen,
yaitu Hubungan Konseling Individu (X), dengan variabel dependen, yaitu
Tingkat Self Love (Y), dengan indikator-indikator berikut ini:

2.3.1 Variabel Konseling Individu (X)

Menurut (Sofyan S. Willis,2024) konseling individu adalah adalah
proses bantuan melalui hubungan tatap muka antara konselor dan klien yang
bertujuan membantu klien memahami dan menerima diri, mengekspresikan
pengalaman secara terbuka, serta mengembangkan kemampuan mengambil
keputusan dan bertanggung jawab atas kehidupannya, Konseling individu
Kerperan sebagai upaya perubahan dan pemulihan psikologis klien. Indikator
sKonseling individu mencakup beberapa aspek yaitu: penerimaan diri, motivasi
@onseling, mengekspresikan diri, menangkap pengalam pribadi, perasaan
Eebas, berani mengambil resiko, kesadaran bertanggung jawab.

2.31:)2 Variabel Tingkat Self Love (Y)

)

A Menurut (Li Ming Xue, 2021) self love adalah kemampuan individu

enghargai, menerima, dan memperlakukan dirinya secara positif dalam
XKehidupan sehari-hari. Self-love berfungsi sebagai sumber kekuatan psikologis
%ang membantu individu bertahan, mengendalikan emosi, serta mengambil
&Keputusan secara bertanggung jawab, khususnya dalam menghadapi
kg)engalaman kekerasan. Indikator yang digunakan dalam instrument self-love
@i dikembangkan oleh Li Ming Xue yang mencakup beberapa aspek yaitu :
Self cherishing, self acceptance, self persistence, self responsibility, dan self
estraint .
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55 Tabel 2.1
e Konsep Operasional
o Variabel Indikator Sub Indikator
<3 Penerimaan diri -  Mampu menyesuaikan diri dengan|
& lingkungan sosial
B - Menerima diri sendiri
+Konseling Motivasi konseling - Memiliki harapan untuk mencapai
S Individu kehidupan yang lebih baik
T X - Mengembangkan potensi diri secaral
T optimal
- Mengekspresikan diri - Mengungkapkan pikiran secara
gr) terbuka
& - Tidak tertekan saat berbicara)
2 tentang diri sendiri
-+ Men{mgkap pengalamant- Mampg menyadari pengalaman
=t sendiri yang dialami
) .
o - Pengalaman masa lalu sebagai
pembelajaran
Perasaan bebas - Bebas dalam mengambil keputusan
- Berani mengekspresikan pilihan
hidup pribadi
Berani mengambil resiko |- Berani merubah hal positif dalam
hidup
- Tidak takut gagal saat berusahal
mencapai tujuan
Kesadaran  bertanggung- Bertanggung jawab atas pilihan
jawab yang dibuat
-  Mampu menghadapi konsekuensi
W dari Keputusan yang diambil
:n:: Self Cherishing - Melindungi diri sendiri
1] (Menghargai Diri Sendiri)-  Merawat diri sendiri
& Self Acceptance - Menghargai proses perkembangan
) (Menerima Diri) diri
25 - Mengelola pola pikir positif
E_' Self love Self Persistence - Konsistensi dalam mencapai tujuan
4 (Y) |(Kegigihan/Ketekunan |- Membela prinsip pribadi
& Diri)
a Self Responsibility - Melakukan tugas dengan baik
EP- (Tanggung Jawab - Mengambil keputusan yang
- Terhadap Diri) bertanggung jawab
h Self Restraint - Menjaga disiplin diri
P (Pengendalian Diri) - Menghindari perilaku merugikan|
= diri sendiri.
jo¥]
=]
2.4Kerangka Pemikiran
< o : .
» Kerangka pikir merupakan rangkuman mengenai keterkaitan antar
~ariable bebas (independent) dan variable terkait (dependent) yang disusun
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Jerdasarkan berbagai teori yang telah dijelaskan. Teori-teori tersebut
Sfeemudian dianalisis secara kritis dan sistematis untuk merumuskan
ckesimpulan mengenai hubungan antar variabel dalam penelitian (Sugiyono,
2021). Berikut adalah kerangka pikir yang dapat digunakan dalam penelitian
¥ni :
3 Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

Konseling individu (X) Self love (Y)

Gambar ini memperlihatkan bahwa tujuan konseling individu bukan
anya membantu menyelesaikan masalah sesaat,tetapi berperan penting dalam
Zhembentuk self love secara menyeluruh,terutama bagi perempuan korban

BASNS NIN A!!

QCKDRT yang sering mengalami kehilangan jati diri dan penghargaan diri
sendiri.

2.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, Dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2021). Mengacu pada pernyataan yang telah
disampaikan, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ha: Terdapat hubungan konseling individu dengan Self Love pada
Perempuan korban kekerasan dalam rumah tanggga di UPT PPA kota
Pekanbaru

: Tidak terdapat hubungan konseling individu dengan Self Love pada
Perempuan korban kekerasan dalam rumah tanggga di UPT PPA kota

o

Pekanbaru
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2 METODE PENELITIAN
(@]
@esain Penelitian
)

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah pendekatan kuantitatif .
HMenurut (Sugiono, 2021) metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
ienelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, yang digunakan untuk
anelakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini
J$ertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang fenomena
orang diteliti, menguji hipotesis, serta membuat generalisasi yang dapat
tditerapkan pada populasi yang lebih besar berdasarkan data yang telah
@ianalisis secara statistik. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
“Jkuantitatif dengan fokus pada metode korelasional.

® Penelitian korelasional merupakan jenis penelitian yang bertujuan
Tntuk menentukan apakah terdapat hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya (Supariyadi et al., 2022). Penelitian korelasional dilakukan
untuk mengetahui tingkat keterkaitan antara dua atau lebih variabel tanpa
melakukan perubahan atau manipulasi terhadap data yang sudah tersedia.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keberadaan
hubungan antara variabel, menentukan apakah hubungan tersebut bersifat
positif atau negatif, serta mengukur tingkat keterkaitan antara dua atau lebih
variable (Arikunto, 2013)

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu konseling individu dan
c%elf-love karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
sKonseling individu dengan self-love pada perempuan korban kekerasan dalam
Fumah tangga (KDRT) di unit pelaksanaan teknis perlindungan perempuan dan
Enak (UPT PPA) kota pekanbaru. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
ngflengan menggunakan perhitungan statistik korelasi person product moment
auntuk mengidentifikasi fenomena yang terjadi.

(@
3.24.okasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
-t

Lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti berada di Unit
Pelaksanaan Teknis Perlindungan Perempuan Dan Anak (UPT PPA) Kota
Pekanbaru yang beralamatkan di Jalan Durian nomor.74 kelurahan
Labuhan Baru Timur, kecamatan payung sekaki

26

neny wisey jraedAg uejng jo £31s



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

27
©
cl25.2.2 Waktu Penelitian
= Tabel 3.1
& Waktu Penelitian
= Pelaksanaan Kegiatan
= Uraian Kegiatan 2024-2025
3 Sep | Okt | Nov
i_'- Penyusunan Proposal
- Seminar Proposal
= Pembuatan Angket
0 Penyebaran Angket
e Pengolahan Data
2 Hasil Penelitian
©
3.3’Populasi dan Sampel
§.3.1 Populasi

Menurut (Arikunto, 2013b) populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian dengan demikian, populasi merupakan semua individu atau
objek yang memiliki karakteristik tertentu dan relavan dengan masalah
penelitian yag sedang dikaji.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu berjumlah 22
orang perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang tercatat
dalam laporan UPT PPA kota Pekanbaru pada periode Januari hinggga
Oktober tahun 2025.

3.3.2 Sampel

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti, dan
penelitian ini disebut penelitian sampel jika peneliti bertujuan untuk
menggeneralisasi hasilnya. Sedangkan menurut Menurut (Sugiyono,
2021) Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti, dan
penelitian ini disebut penelitian sampel jika peneliti bertujuan untuk
menggeneralisasi hasilnya sampel merupakan sebagian dari populasi
yang memiliki sifat atau karakteristik tertentu yang diyakini mampu
merepresentasikan populasi secara keseluruhan. Pengambilan sampel
dilakukan untuk memudahkan penelitian, terutama jika penelitian
terhadap seluruh populasi tidak memungkinkan.

Secara umum Teknik sampling dapat didikelompokkan menjadi
dua jenis utama,yakni Probability sampling dan Nonprobability
sampling. Teknik yang digunakan peneliti dalam mengambil sampel
yaitu non-probability sampling. Dalam penelitian ini, seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel karena jumlahnya kurang dari 22 orang
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang tercatat dalam
laporan UPT PPA kota Pekanbaru pada periode Januari hinggga Oktober
tahun 2025.Metode yang digunakan adalah total sampling/census
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sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sampel (Sugiyono, 2021).

Dengan demikian sampel penelitian ini adalah semua Perempuan
yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang
berjumlah 22 orang di UPT PPA kota Pekanbaru.

knik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang tepat dan sesuai dengan tujuan

Genelitian, peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua metode
Fengumpulan data, yaitu Kuesioner, dan Dokumentasi.
3.4.1 Angket atau kuesioner

neiy eysn
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Angket atau Kuesioner merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan menyajikan pertanyaan tertulis kepada
responden, yang kemudian dijawab secara tertulis. Angket berisi
serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh informasi
dari responden mengenai dirinya sendiri atau hal-hal yang diketahuinya
(Opi Andriani et al., 2024)

Peneliti menggunakan metode angket untuk mengumpulkan
informasi atau keterangan dari responden mengenai konseling individu
dan self love.

Peneliti menyediakan 5 pilihan jawaban bagi responden, yaitu SS
(Sangat Setuju), ST (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju),
dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Tabel 3.2
Skala Likert

Alternatif jawaban Favorable ( Positif ) Ug\f;;glt‘;b)le
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju ( STS) 1 5

Dari table diatas, skala Likert yang digunakan memiliki lima
pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan atau pernyataan yang diajukan.
Pertanyaan atau pernyataan tersebut terdiri dari aspek positif dan negatif,
yang masing-masing memiliki bobot nilai berbeda pada setiap jawaban.
Untuk item positif, jawaban Sangat Setuju (SS) bernilai 5, Setuju (S)
bernilai 4, Kurang Setuju (KS) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Sementara untuk item negatif,
jawaban Sangat Setuju (SS) bernilai 1, Setuju (S) bernilai 2, Kurang
Setuju (KS) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 4, dan Sangat Tidak
Setuju (STS) bernilai 5.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua
jenis skala, yaitu skala konseling individu dan skala self-love. Skala
konseling individu disusun berdasarkan teori Sofyan S. Willis mengenai
aspek-aspek yang memicu terjadinya konseling individu. Sementara itu,
skala self-love dikembangkan berdasarkan teori Li Ming Xue tentang
aspek-aspek yang membentuk self-love.

Setiap aspek dari kedua skala tersebut kemudian dirinci menjadi
sub-indikator yang digunakan untuk menyusun indikator pernyataan
penelitian, yang berbentuk pernyataan positif maupun negatif. Pada
pernyataan positif, pilihan jawaban menggambarkan respons yang
mendukung, baik, atau selaras dengan tujuan pengukuran. Sebaliknya,
pernyataan negatif menunjukkan respons yang tidak mendukung.kurang
baik, atau tidak sesuai dengan apa yang ingin di ukur dalam penelitian
ini.

Tabel 3.3
Blue Print Skala Konseling Individu
Variabel Indikator Sub Indikator 1\?4)_)1 te?_l) Jumlah

Peneriman Diri- Mampu menyesuaikan dirii 1,3 2,4 4
dengan lingkungan sosial

-  Menerima diri sendiri

Konseling | Motivasi Memiliki harapan untuk|5,6,7,8| - 4
Individu | Konseling hidup yang lebih baik

(x) - Mengembangkan  potensi
diri secara optimal
Mengekspresik- Menggunakan 9,11 |10 3
an Dir1 pikiran secara terbuka

- Tidak tertekan saat
saat berbicara tentang diri
sendiri

Menangkap Mampu menyadari 12,13,/ - 4
Pengalaman pengalaman yang dialami | 14,15

Pribadi - Menggunakan pengalaman
masa lalu sebagai
pembelajaran
Perasaan |- Bebas dalam mengambil 17,18 |16/ 3
Bebas Keputusan
- Berani = mengekspresikan|
pilihan hidup sendiri
Berani - Berani  mengubah hal 19 20| 2

Mengambil positif dalam hidup

Resiko |- Tidak takut gagal saaf]
berusaha mencapai tujuan
Kesadaran |- Bertanggung jawab atas
Bertanggung | pilihan yang dibuat
Jawab - Mampu menghadapai
konsekuensi dari Keputusan|
yang diambil
Total 15 |5 20
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Berdasarkan tabel tersebut, skala konseling individu meliputi 20

item pernyataan. Dari jumlah tersebut, 15 termasuk pernyataan positif dan
5 lainnya merupakan pernyataan negatif.

Tabel 3.4
Blue Print Skala Self Love

No It
Sub Indikator o tem Jumlah

|06
Self love Self Melindungi diri 1,34 | 2 4
(Y) Cherishing sendiri

Variable| Indikator

(menghargai |- Merawat diri sendiri
diri sendiri)
Self - Menghargai proses 6,8 | 5,7 4
Acceptance pengembangan diri
(Menerima |- Mengelola pola pikir
diri) positif
Self - Konsisten dalam 10,12,19,11 4
persistence mencapai tujuan
(kegigihan/ke Membela prinsip

tekunan diri) pribadi

Self - Melakukan tugas 14,16 (13,15 4
IResponsibility)  dengan baik
(tanggung +~ Mengambil
jawab keputusan yang

terhadap diri)|  bertanggung jawab

Self Restraint- Menjaga disiplin diri | 18,20 {1719 4
(pengendalian- Menghindari perilaku

diri) merugikan diri sendiri

Total 11 9 20

Tabel di atas menunjukkan jumlah serta penomoran item pada
skala self love. Secara keseluruhan, skala ini berisi 20 butir pernyataan,
yang terdiri atas 11 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif.

Setelah instrumen disusun, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji coba terhadap seluruh item pernyataan. Pada tahap ini,
peneliti melibatkan 35 orang sebagai responden, yang tidak termasuk
dalam sampel penelitian utama. Uji coba ini dilakukan untuk menilai
sejauh mana instrumen yang disusun layak digunakan dalam penelitian.

4.2 Dokumentasi

Dokumentasi adalah Sebuah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
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tulisan, angka, serta gambar yang berupa laporan dan keterangan yang
dapat mendukung proses penelitian (Lase & Ndraha, 2023).
Dokumentasi ini sangat penting dalam proses penelitian karena
membantu memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
topik yang sedang dibahas dan dapat menjadi acuan atau referensi untuk
analisis lebih lanjut. Dengan kata lain, dokumentasi berperan sebagai
sarana untuk menyusun dan menyajikan informasi yang relevan dengan
cara yang sistematis dan terstruktur.

i Validitas dan Reabilitas
5.1 Uji Validitas

Validitas merupakan merupakan metode yang digunakan untuk
menilai sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas berfungsi untuk menentukan apakah
suatu kuesioner sah atau valid dalam penggunaannya (Rahmayanti et al.,
2024). Hal ini menegaskan bahwa validitas memiliki peran penting
dalam memastikan data yang terkumpul tidak hanya relevan, tetapi juga
menggambarkan dengan tepat fenomena yang tengah diteliti (Sugiono,
2021).

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan SPSS untuk analisis
data. Uji validitas dilakukan dengan menghubungkan skor setiap
indikator dengan total skor wvariabel. Hasil korelasi kemudian
dibandingkan dengan nilai signifikansi pada tingkat 0,05. Suatu
pengukuran dianggap valid apabila mampu mengukur tujuan secara
akurat dan sesuai. Adapun kriteria uji validitas adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai r hitung lebih besar daripada r tabel pada tingkat
signifikansi 0,05, maka instrumen dianggap valid.

2) Jika nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel pada tingkat
signifikansi 0,05, maka instrumen dinyatakan tidak valid

Pengujian validitas menggunakan korelasi bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana hubungan antara item tertentu dengan
keseluruhan variabel. Nilai r hitung dibandingkan dengan r tabel sebagai
tolak ukur signifikan. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, berarti item
tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel total,
sehingga dapat dianggap valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil,
maka item tersebut tidak menunjukkan hubungan yang signifikan,
sehingga dianggap tidak valid.

Sebuah instrumen penelitian harus valid dan reliabel agar dapat
digunakan dengan tepat. Karena itu, sebelum angket diberikan kepada
responden utama, peneliti perlu mengujinya terlebih dahulu pada
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kelompok uji. Langkah ini penting untuk memastikan instrumen bekerja
sebagaimana mestinya. Dalam uji coba tersebut, peneliti harus
memperhatikan:

a. Kesamaan karakteristik antara responden uji dan responden utama,

b. Kesamaan lingkungan saat pengisian angket,

c. Kesamaan waktu pelaksanaan antara uji coba dan penelitian utama.

1. Uji Validitas Konseling Individu (X)

Tabel 3.5
Uji validitas Konseling Individu

R Tabel = 0,3338
P Item R Hitung a=0,05 Keterangan
ernyataan
Df = 35-2 =33

X1 0,3681 0,3338 Valid
X2 0,6048 0,3338 Valid
X3 0,3374 0,3338 Valid
X4 0,3447 0,3338 Valid
X5 0,3113 0,3338 Tidak Valid
X6 0,3514 0,3338 Valid
X7 0,7918 0,3338 Valid
X8 0,4822 0,3338 Valid
X9 0,6538 0,3338 Valid
X10 0,6017 0,3338 Valid
X11 0,4285 0,3338 Valid
X12 0,3328 0,3338 Tidak Valid
X13 0,7000 0,3338 Valid
X14 0,6792 0,3338 Valid
X15 0,6579 0,3338 Valid
X16 0,4819 0,3338 Valid
X17 0,1006 0,3338 Tidak Valid
X18 0,4172 0,3338 Valid
X19 0,5873 0,3338 Valid
X20 0,5629 0,3338 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada skala konseling
individu, diperoleh bahwa dari 20 item pernyataan yang dianalisis
menggunakan SPSS dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), sebanyak
17 item memiliki nilai r hitung > r tabel. Temuan ini menunjukkan
bahwa item-item tersebut valid dan dapat digunakan sebagai bagian
dari instrumen penelitian. Sementara itu, 3 item lainnya memiliki nilai
r hitung < r tabel sehingga dinyatakan tidak valid. Dengan demikian,
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hanya item pernyataan yang memenuhi kriteria validitas yang
selanjutnya diikutsertakan dalam uji reliabilitas untuk memastikan
konsistensi dan keandalan instrumen secara keseluruhan.

2. Uji Validitas Self Love (Y)

Tabel 3.6
Uji Validitas Self Love
ltem - R tabel cT(g)é3338 et
itung a=0, eterangan
Pernyataan Df = 35-2 = 33

Y1 0,4721 0,3338 VALID

Y2 0,6133 0,3338 VALID

Y3 0,2947 0,3338 TIDAK VALID
Y4 0,4134 0,3338 VALID

Y5 0,6862 0,3338 VALID

Y6 0,4740 0,3338 VALID

Y7 0,7855 0,3338 VALID

Y8 0,5070 0,3338 VALID

Y9 0,5642 0,3338 VALID
Y10 0,7396 0,3338 VALID
Y11 0,6186 0,3338 VALID
Y12 0,5005 0,3338 VALID
Y13 0,7749 0,3338 VALID
Y14 0,4941 0,3338 VALID
Y15 0,8415 0,3338 VALID
Y16 0,8616 0,3338 VALID
Y17 0,2619 0,3338 TIDAK VALID
Y18 0,2679 0,3338 TIDAK VALID
Y19 0,6743 0,3338 VALID
Y20 0,5145 0,3338 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen pada skala self love,
diperoleh bahwa dari 20 item pernyataan yang dianalisis menggunakan
SPSS dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), sebanyak 17 item memiliki
nilai r hitung > r tabel. Temuan ini menunjukkan bahwa item-item
tersebut valid dan dapat digunakan sebagai bagian dari instrumen
penelitian. Sementara itu, 3 item lainnya memiliki nilai r hitung < r tabel
sehingga dinyatakan tidak wvalid. Dengan demikian, hanya item
pernyataan yang memenuhi kriteria validitas yang selanjutnya
diikutsertakan dalam uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi dan
keandalan instrumen secara keseluruhan.
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.5.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatu alat ukur atau
instrumen dalam penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten atau
tepat. Penilaian reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana
konsistensi interval antara pertanyaan atau pernyataan yang ada dalam
instrumen  tersebut (Nugroho,A.S.and Haritanto, 2022). Artinya
reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut memberikan
hasil yang serupa dalam situasi yang sama. Proses penilaian reliabilitas
juga mengukur sejauh mana konsistensi antara berbagai pertanyaan atau
pernyataan dalam instrumen, memastikan bahwa setiap item dalam
instrumen memberikan data yang konsisten dan mendukung tujuan
pengukuran yang akurat.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
metode Cronbach's Alpha yang dianalisis melalui program SPSS versi
27.0 . Reliabilitas suatu instrumen dapat ditentukan menggunakan rumus
Cronbach's Alpha. Kriterianya yaitu sebagai berikut:

1) Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60, maka angket dinyatakan reliable.
Hal ini menunjukkan instrument tersebut konsisten dalam mengukur
apa yang seharusnya diukur.

2) Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,60, maka angket dianggap tidak
reliabel. Oleh karena itu hasil yang diperoleh dari angket tersebut
tidak stabil atau tidak memberikan hasil yang dapat dipercaya.

nelry ejsng NiNY!iw ejdido ey @

3.6 Uji Asumsi Klasik

th Dalam penelitian kuantitatif, uji asumsi klasik adalah serangkaian
dktivitas yang meliputi penelaahan, pengelompokan secara sistematis,
F{nterpretasi, dan verifikasi data, dengan tujuan untuk memberikan makna
Epsial, akademis, dan ilmiah pada suatu fenomena. Proses dalam analisis data
Sneliputi: mengelompokkan data menurut variabel dan kategori responden,
Anenyusun data dalam bentuk tabel berdasarkan variabel dari seluruh
Eesponden, menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan
Perhitungan untuk menjawab pertanyaan penelitian, serta melakukan
%erhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Pada penelitian yang
k'iﬁdak memiliki hipotesis, langkah terakhir ini tidak diterapkan (Sugiono,
2021).

3.6.1 Uji Normalitas

= Uji normalitas adalah proses untuk mengevaluasi apakah
distribusi data sesuai dengan distribusi normal, yang merupakan
prasyarat penting sebelum menggunakan analisis statistik parametris
atau nonparametris (Rahmawati & Murtanto, 2023). Uji normalitas
adalah langkah penting dalam penelitian kuantitatif untuk memastikan

neny wisey Jruedg uej|
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bahwa analisis statistik lanjutan dapat dilakukan sesuai dengan

kebutuhan peneliti. Data dianggap berdistribusi normal berdasarkan

tabel Shapiro wilk jika :

1. Apabila nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi normal.

2. Apabila nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak berdistribusi
normal.

.6.2 Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
yang bersifat linear antara dua variabel atau lebih, yaitu hubungan yang
dapat digambarkan dengan garis lurus. Dalam analisis statistik,
hubungan linear berarti perubahan pada satu variabel akan diikuti
dengan perubahan yang proporsional pada variabel lainnya.

Menururt (Hudri et al., 2024) dasar pengambilan keputusan uji
linieritas yaitu sebagai berikut :

1. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.

2. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.

3.7 Teknik Anallisis Data
3.7.1 Uji Korelasi

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Analisis korelasi person atau yang sering dikenal dengan korelasi
product moment adalah analisis untuk menilai sejauh mana kekuatan
hubungan linear antara dua variabel yang memiliki distribusi data
normal (Prayitno, 2014).

Uji korelasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana keterkaitan
antara dua variabel, yang diwakili oleh koefisien korelasi (r). Hubungan
antara variabel X dan Y dapat bersifat positif atau negatif. Untuk
menganalisis hubungan antara variabel X dan Y, teknik yang digunakan
adalah korelasi Person Product Moment (Supariyadi et al., 2022).

Untuk mejawab permasalahan apakah ada hubungan antara
konseling individu dengan self love pada perempuan korban KDRT,
maka digunakan metode analisis korelasi Person product momen dengan
bantuan program komputer IMB SPSS (Statistical Package for Social
Science) 27 for windows.

Menurut (Arikunto, 2013) Korelasi Person Product Moment
yang dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai tidak lebih dari harga (-1
<r <+ 1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r=0
artinya tidak ada korelasi; r=1 berarti korelasi sangat kuat. Sedangkan
arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai
r sebagai berikut :
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN SKRIPSI

24EH ®

4.IC_Sejarah Singkat Berdirinya Unit Pelaksanaan Teknis Perlindungan

}

“Perempuan Dan Anak Kota Pekanbaru

Berawal dari adanya SK Wali Kota tentang pembentukan P2TP2A
?ekanbaru tahun 2012. Pembentukan pusat pelayanan terpadu perlindungan
@erempuan dan anak (P2TP2A) Kota Pekanbaru berdasarkan keputusan Wali
Kota Pekanbaru nomor 190 tahun 20212 tentang pusat pelayanan terpadu
cperlindungan perempuan dan anak (P2TP2A). Setelah tiga tahun berjalan
kemudian terjadi dengan dikeluarkannya SK perubahan pengurus P2TP2A
g(ota Pekanabaru pada tahun 2015.

- Tahun 2018 dengan keluarnya Peraturan Menteri Nomor 4 Tahun 2018
ofentang Pembentukan UPT PPA, sehingga sementara berubah nama menjadi
PPA. Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: Unit Pelaksana

| W

Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak yang selanjutnya disingkat
UPTD PPA adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah yang dibentuk pemerintah
daerah dalam memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang mengalami
kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus, dan masalah lainnya.

4.2 Layanan UPT PPA Kota Pekanbaru

UPT PPA bertugas dalam melaksanakan kegiatan teknis operasional di
wilayah kerjanya dalam memeberikan layanan bagi Perempuan dan anak yang
mengalami masalah kekerasan, dikriminasi, perlindungan khusus, dan masalah
lainnya.

&UB UPT PPA dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam
pasal 4 menyelenggarakan fungsi layanan

E. Penerimaan Pengaduan

2. Penjangkauan korban

%. Pengelolaan kasus

@. Penampungan Sementara

B, Mediasi

®. Pendambingan Korban

?,: Kemudian dengan dikeluarkannya Peraturan Walikota Pekanbaru

j\lomor 142 Tahun 2019 Tentang Pembentukan, Kedudukan, Susunan
;Prganisasi, Tugas Fungsi Serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perlindungan
Perempuan dan Anak Pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
?erlindungan Anak Kota Pekanbaru. Dengan Peraturan Walikota inidibentuk
MPT. PPA pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota
fPekanbaru. UPT PPA merupakan Unit Pelaksana Teknis Kelas A. Ketentuan
Eﬁ:bih lanjut melalui Keputusan Wali kota/kepala dinas UPT.
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©
= UPT PPA dipimpin oleh Kepala UPT yang berada di bawah dan

%ertanggung jawab kepada Kepala Dinas. UPT PPA sebagaimanadimaksud
‘ada ayat (2) diangkat dan diberhentikan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Sub Bagian Tata Usaha yang berada dibawah dan
“ertangung jawab kepada Kepala UPT PPA. Jumlah dan jenis jabatan
%ungsional dan/atau pekerja/tenaga profesi lainnya akan ditetapkan lebih lanjut
it_engan Keputusan Walikota dan/atau Keputusan Kepala Dinas.

4.3 asar Hukum UPT PPA Kota Pekanbaru

4. UU Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah

?. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
2 Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Tata Kelola Unit
@  Pelaksana Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak.

3. Peraturan Mentri Pemberdayaan Perempuan Dan Anak Republik Indonesia
QC’ Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pedomaan Pembentukan Unit Pelaksana

Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak.
4. Peraturan Walikota Pekanbaru No 142 Tahun 2019 Tentang Pembentukan,

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Perlindungan Perempuan Dan Anak Pada Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Pekanbaru.

5. Undang-undang RI No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak,(Anak
Adalah Seseorang Yang Belum Berusia 18 Tahun).

6. Undang-undang No. 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga.

4.4§truktur Organisasi

o Pengorganisasian UPT PPA disesuaikan dengan kebutuhan dan
&epentingan wilayah. Sarana tersebut akan di bentuk berdasarkan hasil rapat
El,coordinasi yang melibatkan pemerintah bersama organisasi/lembaga
Epasyarakat termasuk dunia usaha/swasta, untuk menentukan mekanisme kerja
glanjutnya. Pada tahap ini harus ditetapkan struktur organisasi UPT PPA.
Beserta uraian tugas masing-masing bagian didalamnya mulai dari
Jpenggungjawab  sampai  anggotanya. Hal penting yang perlu
@iperhatikanadalah para pengurus, pengelola, dan tenaga profesi yang terlibat
i UPT PPA adalah individu-individu yang memiliki jiwa sukarela, peka dan
Snampu memberikan perhatian penuh terhadap perlindungan perempuan dan
,‘?esej ahteraan serta perlindungan anak.

5 Dalam struktur organisasi di UPT PPA terdiri dari Kepala UPT, Kepala
Sub Bagian Tata Usaha, Pelaksana, dan Kelompok Jabatan Fungsional
dan/atau Tenaga Ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (1) poin d yang
Epeliputi : Psikolog Klinis, Pekerja Sosial, Konselor, Advokat, dan Mediator.
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ota Pekanbaru Riau.

Konselor Hukum
Rizgah Zikrillah, S.H

39

KonselorPsikologi

S.Pd

Yuli Purnama Sari,

©
& Gambar 4.1
2 Bagan Struktur organisasi UPT PPA Kota Pekanbaru
o
=
o KEPALA UPT PPA
=
=
(&=
= Kasubag TU UPT PPA
7 Rusita,A. Md
c
)
-~
Q | 1
petugas Assesment Petugas Assesment
Rika Dwi Wahyuni Triwardani Wira Syahra
S.Pd putri S.So0s
| =
Psikolog Konselor HUkum
Feni Sri Wahyuni, .
M._Psi Ira Wahyulif M,SH
Konselor Psikologi
Anggi Darsyah
Pratiwi, S.Psi
)
Y
a
®
3
4.5(:’Letak Geografis Kantor UPT PPA Kota Pekanbaru

c Unit Pelaksanaan Teknis Perlindungan Perempuan dan Anak Kota

2ekanbaru yang beralamat di jalan Durian No 74, Kecamatan Payung sekaki,
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Gambar 4.2
Kantor UPT PPA Kota Pekanbaru
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4.6 Sarana dan Prasarana
Adapun Sarana dan Fasilitas yang disediakan yaitu:
Layanan Hotline 24 jam
Mobile perlindungan
Motor perlindungan
Rumah perlindungan
Ruang tunggu
Ruang konseling
Pelayanan Mobile
Playground
Sosial Media
‘0. Layanan penanganan kasus berbasis web admin E-cikpuan

AUG BUFIS] gi%Sw v -

emitraan
Adapun kemitraan yang bekerjasama dengan UPT PPA Kota
ekanbaru yaitu :
Kepolisian
Kejaksaan

%\l‘a

4.7

Organisasi perangkat daerah

Lembaga bantuan hukum

Balai perlindungan anak yang memrlukan perlindungan khusus
Stakeholder
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4.8 Kegiatan Umum Instansi
& Berdasarkan Peraturan menteri Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak No. 4 Pasal 1 UPT PPA memiliki tugas untuk
Ynelaksanakan kegiatan teknis operasional di wilayah kerjanya dalam
“memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang mengalami masalah
iekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus, dan masalah lainnya. Adapun
ientuk-bentuk kegiatan Unit Pelaksana Teknis Perlindungan Perempuan dan
Anak (UPT PPA) Kota Pekanbaru sebagai berikut:

2. Pengaduan Masyarakat

Penjangkauan Korban

Pengelolaan kasus

Penampungan sementara

Mediasi

Pendampingan korban

&1 i B LT B I
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6.1

eyd

BAB VI
PENUTUP
esimpulan
Diperoleh bahwa hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan Ho ditolak

«dan Ha diterima, yaitu karena adanya hubungan positif antara variabel
Konseling individu dengan variabel self-love pada perempuan korban KDRT di
UPT PPA Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment,
Siperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,787, yang berada pada interval
49,60-0,799, sehingga menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara kedua

?ariabel nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 (sig < 0,05), yang

“%n
A

enandakan bahwa hubungan antara konseling individu dan self-love bersifat

Signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
Konseling individu memiliki peranan penting dalam meningkatkan self~love
Q’__bada perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga.

6.2 Saran

1.

nery wisey] jireAg uej[ng yo AJISIdAIU() DIWER[S] 3}8}§

Saran Untuk UPT PPA Kota Pekanbaru

Diharapkan = UPT PPA Kota Pekanbaru dapat terus
mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan konseling individu
sebagai bentuk pendampingan psikologis bagi perempuan korban KDRT.
Konseling individu perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan terstruktur
agar mampu mendukung peningkatan self-love dan kemandirian korban
secara optimal.
Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini serta menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan pemulihan
psikologis perempuan korban KDRT. Hal ini diharapkan dapat
menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai
upaya penanganan dan pemulihan korban kekerasan dalam rumah tangga.

52
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nw... \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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£ SKALA UJI COBA

gDENTITAS RESPONDEN

<. Nama

Q. Umur :

_BQ. Jenis KDRT : [0 Verbal 0 Non-verbal
=

PETUNJUK PENGISIAN RESPONDEN

2. Isilah identitas diatas dengan benar!

@. Berilah tanda (V') pada jawaban yang anda pilih sesuai dengan keadaan
5 anda. Dengan pilihan :

o - Sangat Setuju (SS)

20 - Setuju (S)

®» - Kurang Setuju (KS)

© - Tidak Setuju (TS)

- Sangat Tidak Setuju (STS)

Setiap pernyataan hanya butuh satu jawaban saja.

skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah
melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap
pernyataan.

s w

5. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang
terlewatkan.
Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. Identitas diri

©»

Anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.

ERNYATAN
Tanggapan responden skala variabel konseling individu (X).
Pilih jawaban yang paling anda anggap sesuai, berikan tanda (V)
pada kolom isian.
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©
NoI Pernyataan SS KS | TS |STS
1. xBerani menjalin hubungan sosial baru
2. 9Sulit mempercayai orang lain
3. AMulai mencintai diri sendiri
4, 3Menyalahkan diri sendiri atas kesalahan yang
—terjadi
5. ATermotivasi untuk membangun kehidupan
Cyang lebih baik
6. ZMemperjuangkan kebahagiaan sebagai
f{langkah awal kehidupan yang lebih baik
7. G_Terdorong untuk belajar hal baru setelah
Smelewati masa sulit
8. AMemiliki kemampuan yang bisa
©dikembangkan untuk mencapai kemandirian
9. |Berani berbicara tentang apa yang difikirkan
tanpa takut dihakimi
10. Ragu dalam menyampaikan pendapat
11. [Lebih lega saat membagi cerita hidup dengan|
lkonselor
12. Peristiwa yang dialami adalah bagian dari
pembelajaran hidup
13. Pengalaman bisa menjadikan kekuatan untuk]
membangun kehidupan yang lebih baik
14 Mempertimbangkan yang terbaik untuk diri
sisendiri
152Pilihan hidup termasuk bentuk penghargaan|
—terhadap diri sendiri
16§Ragu melakukan perubahan karena khawatir
Aakan kehilangan segalanya
17§Melakukan perubahan hidup demi kesehatan|
Einental yang lebih baik
18ZMencoba hal baru meskipun tidak ada jaminan|
i’;clkan berhasil
198Menghadapi segala resiko dari keputusan yag
Yidi ambil
20=5Merasa tertekan setiap kali keputusan

ue

imembawa damapak yang sulit
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©
2. TTanggapan responden skala variabel Self Love (Y).
2 Pilih jawaban yang paling anda anggap sesuai, berikan tanda (V') pada
%kolom isian.
=
N(& Pernyataan SS| S | KS | TS STS
1. ZMenghindari lingkungan atau orang yang
~imembuat tidak nyaman
2. CTetap berada di situasi yang menyakiti
Eineskipun tahu itu merugikan
3! gMeluangkan waktu untuk istirahat ketika tubuh
vimerasa lelah
4. sMenjaga pola makan dan kebersihan diri setiap
Ahari
5. 8Membandingkan diri sendiri dengan orang lain

secara berlebihan

6. Menghargai setiap wusaha yang dilakukan
meskipun hasilnya belum sempurna

7. Menyerah saat menghadapi kesulitan karena
merasa tidak mampu

8. |Mencoba melihat sisi baik dari setiap
pengalaman hidup

9. [Tergoda wuntuk berhenti saat menghadapi

lkesulitan
1O.U;Fetap menjalankan rencana yang sudah dibuat
sisampai selesai
11%Mengubah prinsip karena takut dikritik orang
‘_Eiain
12 5Berani mempertahankan pendapat yang diyakini
Abenar meskipun berbeda dengan orang lain

13 Membiarkan tanggung jawab terbengkalai
<karena kehilangan semangat hidup

145Berusaha menyelesaikan  tanggung jawab
=sehari-hari meskipun dalam keadaan sulit

[N
o1
JO

.Mengabaikan keselamatan diri karena takut

%
@
=
o
&
i=
a=)
3
o
)
=
©
=
5
o
=
o
=
=N
©
=X
18
=

[N
o
1K

pAcluey

Memikirkan masa depan sebelum memutuskan
tetap atau keluar dari hubungan yang menyakiti

[N
\I

Melewatkan tanggung jawab karena merasa
lelah
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hadapi tekanan dan kesulitan
ggunakan cara yang tidak sehat untuk

emilih cara-cara positif untuk mengatasi stres

18JBerusaha menjaga rutinitas harian meskipun|

=
=
<
g
g
g
=
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iulen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TABULASI SKALA UJI COBA

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabulasi Data Uji Coba Skala Konseling Individu (X)
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y of Sultan Sya

a Dilindungi Undang-Unda
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State Islamic University of Sultan Sya
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SKALA DATA HASIL PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iulen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= SKALA HASIL PENELITIAN

-

ADENTITAS RESPONDE

9. Nama :

2. Umur :

%. Jenis KDRT : O Verbal L1 Non-verbal

=

@PETUNJUK PENGISIAN RESPONDEN

2. Isilah identitas diatas dengan benar!

é?. Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda pilih sesuai dengan keadaan

2 anda. Dengan pilihan :

© - Sangat Setuju (SS)

A - Setuju (S)

QC’ - Kurang Setuju (KS)

- Tidak Setuju (TS)
- Sangat Tidak Setuju (STS)

3. Setiap pernyataan hanya butuh satu jawaban saja.

4. skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah
melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap
pernyataan.

5. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang
terlewatkan.

6. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. Identitas diri

Anda akan dirahasiakan dan hanya diketahui oleh peneliti.

ERNYATAN
Tanggapan responden skala variabel konseling individu (X).

Pilih jawaban yang paling anda anggap sesuai, berikan tanda (v') pada
kolom isian.
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©
No Pernyataan SS KS | TS |STS
1 =Berani menjalin hubungan sosial baru

28

Sulit mempercayai orang lain

3.4

Mulai mencintai diri sendiri

Menyalahkan diri sendiri atas kesalahan yang]
terjadi

5

Memperjuangkan kebahagiaan sebagai
langkah awal kehidupan yang lebih baik

6.4

Terdorong untuk belajar hal baru setelah
imelewati masa sulit

aMemiliki

B

kemampuan yang bisa
dikembangkan untuk mencapai kemandirian

8A

el

'Berani berbicara tentang apa yang difikirkan
tanpa takut dihakimi

. [Ragu dalam menyampaikan pendapat

10.

Lebih lega saat membagi cerita hidup dengan
konselor

11.

Pengalaman bisa menjadikan kekuatan untuk
membangun kehidupan yang lebih baik

12.

Mempertimbangkan yang terbaik untuk diri
sendiri

—
(98]

. [Pilihan hidup termasuk bentuk penghargaan

terhadap diri sendiri

—
N

Ragu melakukan perubahan karena khawatir
akan kehilangan segalanya

—
9]

Mencoba hal baru meskipun tidak ada jaminan|
akan berhasil

—_
)

JItaeISyajelgq

Menghadapi segala resiko dari keputusan yag
di ambil

—
~
DATU (]

Merasa tertekan setiap kali  keputusan|
membawa damapak yang sulit

neny wisey| jredAg uejng jo A3rsig




b)

]

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

AVIE VISNS NIN
o0
l.f U

?5

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

2.

©
Tanggapan responden skala variabel Self Love (Y).

o Pilih jawaban yang paling anda anggap sesuai, berikan tanda (V') pada

%kolom isian.

Z

©
—
0 Pernyataan

SS

KS

TS

STS

[a—

‘Menghindari  lingkungan atau orang yang
‘membuat tidak nyaman

[\

‘Tetap berada di situasi yang menyakiti meskipun
rtahu itu merugikan

[98)

PMenjaga pola makan dan kebersihan diri setiap
hari

B~

Membandingkan diri sendiri dengan orang lain
Usecara berlebihan

9]

Menghargai setiap wusaha yang dilakukan
meskipun hasilnya belum sempurna

Nelys BMYSNSININIMILT

6. |Menyerah saat menghadapi kesulitan karena

merasa tidak mampu

7. [Mencoba melihat sisi baik dari setiap

pengalaman hidup

8. |Tergoda wuntuk berhenti saat menghadapi

kesulitan

9. | Tetap menjalankan rencana yang sudah dibuat

sampai selesai

1

0, | Mengubah prinsip karena takut dikritik orang lain

1

15 Berani mempertahankan pendapat yang diyakini
@ benar meskipun berbeda dengan orang lain

12¥.Membiarkan tanggung jawab terbengkalai karena

ure

kehilangan semangat hidup

1

30 Berusaha menyelesaikan tanggung jawab schari-
‘hari meskipun dalam keadaan sulit

Iuan

i
s
A

‘Mengabaikan keselamatan diri karena takut
menghadapi perubahan atau penolakan

—_

&TISJQ

‘Memikirkan masa depan sebelum memutuskan
| tetap atau keluar dari hubungan yang menyakiti

[a—
[®))

bMenggunakan cara yang tidak sehat untuk
*melupakan masalah

[a—
~

uglme 1o

Memilih cara-cara positif untuk mengatasi stres

neny wisey| Jjueig




LAMPIRAN 4
TABULASI SKALA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iulen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 5
UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul:\.n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5 >ox P %3 X04 | X05 | X06 | X07 | X08 | X09 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | TOTAL
X01  Pearson 1 0.317] 4497 0.148 0.330] .695°| 0.158 .5537| 0.372 0.307] 0.256 .514°| 0.148/ 0.050| 0.324] 0.151] 0.191 588"
Correlation
Sig. (2- 0.150| 0.036 0.512 0.134| 0.000| 0.483 0.008) 0.088 0.165| 0.250| 0.014 0.512| 0.826/ 0.141] 0.501] 0.395 0.004
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X02  Pearson 0.317 1 5697 4857 4547 6207 0372 4517 0.388 0.422] 0381 4337 5417 4337 0.416 0282 0.338 .768"
Correlation
Sig. (2- 0.150 0.006] 0.022 0.034 0.002 0.088 0.035 0.075] 0.050 0.080 0.044 0.009 0.044] 0.054 0.204] 0.125 0.000
tailed) B B
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X03  Pearson 4497 5697 1 0252 4397 .6557] 0.340 .7817 4247 5107 5457 4567 0.290f 0.225 0.229 0.405 0.297 781"
Correlation
Sig. (2- 0.036 0.006 0.258| 0.041] 0.001] 0.121] 0.0000 0.049 0.015| 0.009| 0.033 0.191] 0.315 0.305 0.061 0.179 0.000
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X04  Pearson 0.148 .4857| 0.252 1 -0.035 0413 -0.095 0.262 .6597| 0.093 -0.186 0.028 -0.067| .8007| -0.128 -0.283 .718"] 514"
Correlation
Sig. (2- 0512 0.022 0.258 0.878| 0.056 0.674 0.240 0.001 0.680 0.408 0.903 0.765 0.000 0.570 0.201 0.000 0.014
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X05  Pearson 0.330 .4547 4397 -0.035 1 0.332 0.347] 0.365| -0.140, 566 .6837 5217 428" 0.089 4417 622" -0.137 549"
Correlation
Sig. (2- 0.134 0.034 0.041 0.878 0.131] 0.113 0.095 0535 0.006] 0.0000 0.013 0.047] 0.693 0.040, 0.002] 0.542 0.008
tailed) )
N 22 220 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X06  Pearson 69571 6207 6557 0.413 0.332 1 0354 .7147] 5017 5807 0.302 .4717 0.277 0.249 0.395 0.238 0.347 812™
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.002 0.001 0.056 0.131 0.106) 0.0000 0.018 0.005 0.171] 0.027] 0.212] 0.265 0.069 0.287| 0.114 0.000
tailed) L
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X07  Pearson 0.158 0.372] 0.340| -0.095 0.347| 0.354 1 5127 -0.028 662" .653" 0.320 .5907 -0.023 .714” 4897 -0.119 5377
Correlation I ]
Sig. (2- 0483 0.088 0.121] 0.674 0.113 0.106 0.015/ 0.900 0.001 0.001 0.146] 0.004 0.921] 0.000] 0.021] 0.596 0.010
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
X08  Pearson 5537 4517 7817 0.262] 0.365 .7147 5127 1 0407 .721™ .4307 0.401 4547 0.083 0.241 0.352 0.103 762™
Correlation
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5 ok P %3 Y04 Y05 | Y06 | YO7 | YO8 | Y09 | Y10 | Y1l | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | TOTAL
Y01  Pearson 1 4977 0233 4317 0.290] 0.182] -0.029 4297 0.249] 0.413] 0.248 0.268] 0.328 0.290] 0.284| 0.063 0.173 502"
Correlation
Sig. (2- 0.019] 0.297] 0.045 0.190| 0.418 0.899 0.046 0.264] 0.056| 0.265 0.228| 0.136] 0.190| 0.201] 0.781] 0.443  0.017
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Y02  Pearson 497 1 0282 5717 0347 477 0.256 0.400 .448° 4567 0.085| .4967 5337 0.363 0.141 0.366 0282 679"
Correlation
Sig. (2- 0.019 0.203| 0.005| 0.113] 0.025] 0.251] 0.065 0.037] 0.033 0.707] 0.019 0.011 0.097 0.531] 0.094] 0.204  0.001
tailed) B B
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Y03  Pearson 0.233 0.282 1 -0.029 0.129] -0.089 0.236 .586"| 0.210| .5197 477 6877 4397 5147 5107 5417 .7077] .631"
Correlation
Sig. (2- 0.297] 0.203 0.897] 0.567| 0.692] 0.290| 0.004 0.349 0.013 0.025 0.000] 0.041 0.014 0.015 0.009 0.0000 0.002
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Y04  Pearson 4317 5717 -0.029 1 0.312] 6367 0.188 0.397] 0.284] .465| 0.265 0.124] 0.258 0.149] 0.007] 0.350 0.057] 5517
Correlation
Sig. (2- 0.045 0.005 0.897 0.158| 0.001] 0.401] 0.068 0.2000 0.029 0.233 0583 0.246 0508 0.974 0.111] 0.800] 0.008
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Y05  Pearson 0.290 0.347] 0.129] 0.312 1 o0.162 0.408 0.254 0.076| 0.418/ 0.082] 0413 0.082 576" 0.345 0.417] 0.307 501"
Correlation
Sig. (2- 0.190 0.113] 0567 0.158 0472l 0.059 0.253| 0.737] 0.053] 0.716] 0.056 0.717] 0.005 0.116 0.053 0.165  0.018
tailed) )
N 22 220 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Y06  Pearson 0.182 4771 -0.089 6367 0.162 1 0371 5247 4927 5267 0.199] 0.346| 0.397] 0.251] 0.129 0.398 0.045 595
Correlation
Sig. (2- 0418 0.025] 0.692] 0.001 0.472 0.089 0.012] 0.0200 0.012 0.374 0.115 0.067] 0.260f 0567 0.067 0.842  0.003
tailed) |
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Y07  Pearson -0.029 0.256| 0.236| 0.188 0.408 0.371 1 0162 0329 0.151 0.039 0.422] 0.125 5087 0.361 .4817 0.196 457"
Correlation
Sig. (2- 0.899 0.251] 0.290| 0.401] 0.059] 0.089 0471] 0.135 0503 0.862] 0.050| 0.579 0.016 0.099 0.023 0.383  0.032
tailed)
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Y08  Pearson 4297 0.4000 5867 0.397 0.254 5247 0.162 1 5157 8077 .6277 5987 7147 4887 5077 5497 497 .843”
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN 6
FREKUENSI SAMPEL

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nw... \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©|H{ nilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iulen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 7
Jadwal Konseling Ind

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬂ_ :

e e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M... \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_ Group Statistics
35883 usia N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
hasilkonselingindividu dewasa awal 1 71.0000 . .
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Independent Samples Test
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Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
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F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
hasilkonselingindividu Equal variances . . 795 20 436 8.19048 10.29970 -13.29433 29.67528
assumed
Equal variances . . . 8.19048
not assumed
5 58 2
= el -
_ Group Statistics
£ @ B JenisKDRT N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul:\.n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=

M... b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

SN SOSEARLL . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 11
UJI NORMALITAS DAN LINERITAS

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul:\.n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta m|€ 2| fESHiska Riau Crmen aorwaas wasrvaose§ Of Sultan Syarif Kasim Riau
¥ EBx
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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